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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
A. Transliterasi Arab-Latin  
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 





Nama Huruf Latin Nama 
 alif Tidak ا
dilambangkan 
Tidak dilambangkan 
 ba B Be ب
 ta T Te ت
 (tsa ṡ Es (dengan titik di atas ث
 jim J Je ج
 ha Ḥ Ha (dengan titik di ح
bawah) 
 kha Kh Kadan ha خ
 dal D De د
 (zal Ż Zet (dengan titik di atas ذ
 ra R Er ر
 za Z Zet ز
 sin S Es س
 syin Sy Es dan ye ش
 shad Ṣ Es (dengan titik di ص
bawah) 






 tha Ṭ Te (dengan titik di ط
bawah) 
 dza Ẓ Zet (dengan titik di ظ
bawah) 
 ain ‘ Apostrof terbaik‘ ع
 gain G Ge غ
 fa F Ef ف
 qaf Q Qi ق
 kaf K Ka ك
 lam L El ل
 mim M Em م
 nun  N En ن
 wawu W We و
 ha  H Ha ه
 hamzah ’ Apostrof أ
 ya’ Y Ye ي
Hamzah ( ء)  yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda( ‘ ). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 






Tanda Nama Haruf Latin Nama 
 FATḤAH A A ـَــ
 KASRAH I I ـِــ
 ḌAMMAH U U ـُــ
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 
  ي




a dan i 
 
  و








Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 













  ..ا|َ َي ...






a dan garis di atas 
  ي


















Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau 
mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah, yang transliterasinya adalah [t]. 
sedangkanta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukuntrans literasinya 
adalah [n]. 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid, dalam transliterasinya ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Jika huruf( ي), maka ia 
ditransliterasikan seperti huruf maddah (i). 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf آل(alif 
lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.                                                                                                                                                                          
8. Penelitian Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 





atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut 
cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari Alquran), sunnah, khusus dan 
umum. Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, 
maka mereka harus ditrans literasi secara utuh. 
9. Lafz al-Jalalah (هللا) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudafilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-Jalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
10. Huruf Kapital 
Walau system tulisan Arab tidak mengenal huruf capital (All caps), dalam 
trans literasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
capital berdasarkan pedoman ejaan bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
capital, misalnya digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf capital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK DP, 
CDK dan DR). 
B. Daftar Singkatan  
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:  





Saw.  = sallallāhu ‘alaihi wa sallam  
a.s.    = ‘alaihi al-salām  
H  = Hijrah  
M  = Masehi  
SM  = Sebelum Masehi  
l.  = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)  
w.  = Wafat tahun  
QS .../...:4 = QS al-Baqarah/2:4 atau QS Ali „Imrān/3:4  
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Judul Skripsi : Pengaruh Intensitas Menonton Program Siaran Mata 
Najwa terhadap Pengembangan Wawasan Mahasiswa 
Ilmu politik UIN Alauddin Makassar.  
 
 Penelitian ini bertujuan untuk (1) Mengetahui pengaruh intensitas menonton 
program siaran Mata Najwa terhadap pengembangan wawasan mahasiswa ilmu 
politik UIN Alauddin Makassar, dan (2) Mengetahui berapa besar pengaruh intensitas 
menonton program siaran Mata Najwa terhadap pengembangan wawasan mahasiswa 
ilmu politik UIN Alauddin Makassar.  
Jenis penelitian ini yaitu penelitian eksplanasi (eksplanatory research) dengan 
menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. Penelitian eksplanasi adalah untuk 
menguji hubungan antarvariabel yang dihipotesiskan. Sedangkan metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian survei yaitu penelitian yang 
menggunakan kuesioner/angket sebagai instrumen penelitian. Adapun metode 
pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode Non probability 
sampling yaitu metode sampling yang setiap anggota populasi tidak memiliki peluang 
yang sama untuk terpilih sebagai sampel. 
Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa (1) Adanya pengaruh intensitas 
menonton  program siaran Mata Najwa terhadap pengembangan wawasan mahasiswa 
Ilmu Politik UIN Alauddin Makassar dapat dilihat pada hasil uji t,diketahui t hitung 
intensitas menonton (17,236) > dari t tabel (2,000) atau sig (0,000) < alpha (0,05) 
adalah signifikasi dari 5% dengan demikian H0 ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan 
hasil uji statistik ini menunjukkan bahwa faktor intensitas menonton berhubungan 
secara signifikan terhadap pengembangan wawasan mahasiswa Ilmu Politik UIN 
Alauddin Makassar. (2) Pengaruh intensitas menonton program siaran Mata Najwa 
terhadap pengembangan wawasan mahasiswa Ilmu Politik UIN Alauddin Makassar  
melalui uji regresi linear sederhana menunjukkan nilai R Square sebesar 0,846. 
Artinya Intensitas menonton program siaran Mata Najwa memiliki pengaruh sebesar 
84,0% terhadap kemampuan pengembangan wawasan mahasiswa Ilmu Politik UIN 
Alauddin Makassar.  
Implikasi yang dapat diperoleh dalam penelitian ini yaitu belum dapat 
mengungkapkan secara keseluruhan faktor-faktor yang memengaruhi pengembangan 
wawasan mahasiswa Ilmu Politik UIN Alauddin Makassar. Pengaruh intensitas 
menonton tidak terbatas hanya memengaruhi pengembangan wawasan mahasiswa, 
masih banyak lagi yang dapat digali dan diteliti dari pengaruh intensitas menonton. 
Untuk penelitian berikutnya  diharapkan mampu memperluas cakupan wilayahnya 







A. Latar Belakang Masalah 
Media massa merupakan wujud dari perkembangan teknologi komunikasi 
yang telah memudahkan manusia dalam berbagai aspek kehidupan salah satunya 
dalam pemenuhan informasi. Informasi telah menjadi kebutuhan manusia, menjadi 
sebagai salah satu hal yang sangat penting dalam setiap aspek kehidupan. Melalui 
informasi manusia dapat mengetahui segala peristiwa yang terjadi di sekitarnya dan 
dengan informasi manusia dapat memperluas cakrawala pengetahuannya. 
Istilah media massa merujuk pada suatu alat yang digunakan untuk 
berkomunikasi secara terbuka dengan cara yang lebih terorganisir kepada orang 
banyak (khalayak) dengan jarak yang jauh dan dalam waktu yang singkat. Media 
massa merupakan alat atau sarana dimana segala informasi disalurkan yang 
ditujukan kepada khalayak luas.1 
Pada umumnya, media massa terbagi menjadi dua jenis yaitu media cetak dan 
media elektronik. Media cetak merupakan penyalur informasi dan sarana komunikasi 
melalui tulisan seperti koran, majalah, tabloid, dan lain-lain. Sedangkan media 
elektronik adalah alat yang digunakan untuk meyalurkan suatu informasi dengan 
melalui perangkat-perangkat elektronik seperti televisi dan radio. 
Salah satu media yang sering digunakan adalah media elektronik televisi. 
Media televisi merupakan media yang sangat besar pengaruhnya dalam kehidupan 
manusia. Keberadaan televisi dianggap sebagai salah satu jenis media yang paling 
efektif digunakan dalam penyaluran informasi karena sifatnya yang audiovisual. 
                                                          
1 Nurani Soyomukti, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), h. 198. 
2 
 
Program siaran merupakan segala hal yang ditampilkan stasiun penyiaran 
dalam memenuhi kebutuhan khalayak. Stasiun penyiaran dituntut untuk memiliki 
tingkat kreativitas yang tinggi untuk dapat menghasilkan program-program yang 
menarik.2 
Dalam media massa televisi, program siaran terbagi menjadi dua bagian, yaitu 
program hiburan dan informasi yang disebut juga sebagai program berita (news). 
Program hiburan merupakan program yang bertujuan memberikan hiburan kepada 
penonton sedangkan program informasi merupakan program yang memiliki nilai 
aktualitas dan faktualitas yang bertujuan memberikan tambahan pengetahuan kepada 
penonton.3 
Kedua jenis program siaran tersebut memiliki karakteristik tersendiri, namun 
tidak menutup kemungkinan suatu program dapat bersifat menghibur juga bersifat 
informatif. Beberapa program siaran dapat memiliki dua jenis karakteristik program 
tersebut seperti talk show dan variety show. Di Indonesia dapat dijumpai beberapa 
program siaran yang tidak hanya bersifat menghibur tetapi juga dapat menambah 
wawasan dan bersifat informatif, salah satunya adalah program talk show Mata 
Najwa. 
Talk show adalah program diskusi atau panel diskusi yang diikuti oleh lebih 
dari satu pembicara atau narasumber untuk membicarakan suatu topik. Daya 
tarik program ini terletak pada topik masalah yang dibicarakan. Ada tiga 
permasalahan menarik untuk dibicarakan. Pertama, masalah yang sedang 
menjadi pengunjingan di masyarakat yang hangat dibicarakan. Kedua,masalah 
tersebut mengandung kontroversi dan konflik di antara masyarakat. Ketiga, 
masalah tersebut menyangkut dengan kepentingan masyarakat banyak dan 
masyarakat membutuhkan informasi serta jawaban yang jelas mengenai 
permasalahan tersebut.4 
                                                          
2 Morissan, Manajemen Media Penyiaran, (Jakarta: Prenamedia Group, 2015), h. 209. 
3 Rusman Latief dan Yusiatie Utud, Siaran Televisi Non-Drama, (Jakarta: Kencana, 2017), h. 
5. 
4 Rusman Latief dan Yusiatie Utud, Siaran Televisi Non-Drama, h. 24. 
3 
 
Program siaran Mata Najwa merupakan salah satu program perbincangan 
yang dikategorikan sebagai talk show. Program talk show menjadi salah satu pilihan 
acara yang memiliki daya tarik bagi khalayak penonton. Daya tarik dari program ini 
terletak pada rangkaian informasi yang disuguhkan kepada penonton. Mulai dari talk 
show hiburan, berita hingga yang debat politik semuanya memiliki tujuan untuk 
memberikan informasi kepada khalayak. 
Talk show Mata Najwa merupakan salah satu program perbincangan yang 
kerap menyiarkan tema politik di Indonesia. Acara ini spesifik dipergunakan untuk 
membahas berbagai tema actual yang dikupas lebih mendalam. Program talk show 
ini disiarkan pada stasiun televisi Trans 7 yang merupakan stasiun televisi swasta 
nasional di Indonesia yang sebelumnya merupakan program dari stasiun televisi 
Metro TV yang tayang perdana pada tahun 2009 hingga tahun 2017. Talk show ini 
ditayangkan setiap hari Rabu pukul 20:00 hingga 21:30 WIB yang dipandu oleh 
senior jurnalis Najwa Shihab.  
Hadirnya program talk show Mata Najwa menjadi kelegaan tersendiri bagi 
masyarakat yang selalu haus akan informasi terhadap apa yang sedang terjadi di 
lingkungan sosial Indonesia. Beragam tema yang disajikan tidak pernah luput dari 
pembahasan perpolitikan Indonesia. Dalam beberapa kesempatan, Najwa Shihab 
sering mendatangkan bintang tamu kelas satu dengan topik yang menyangkut isu 
nasional, pemerintahan dan politik. Pembahasan yang selalu mengangkat isu-isu 
terkini yang sedang terjadi terutama di kalangan elit politik dan juga selalu 
menghadirkan bintang tamu dari tokoh-tokoh yang sedang hangat dibicarakan 




Program Mata Najwa merupakan salah satu program talk show yang sifatnya 
edukatif dan inspiratif yang dapat dijadikan tontonan berkualitas untuk para generasi 
muda, umumnya dari kalangan mahasiswa. Mahasiswa sebagai bagian dari 
masyarakat merupakan khalayak yang membutuhkan segala informasi yang dapat 
membantu dalam mengembangkan wawasan dan pengetahuannya. Program siaran 
Mata Najwa merupakan acara yang sangat bermanfaat, tidak hanya menghibur tetapi 
juga dapat dijadikan alternatif untuk menambah wawasan.  
Berdasarkan penjelasan di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian terkait dengan program siaran Mata Najwa dan yang menjadi responden 
dalam penelitian ini adalah mahasiswa Ilmu Politik Fakultas Ushuluddin dan Filsafat 
UIN Alauddin Makassar angkatan 2018. Hal tersebut dikarenakan dalam program 
siaran Mata Najwa, sajian tayangannya yang kental dengan pembahasan politik. 
Selain daripada itu, program siaran Mata Najwa merupakan program yang 
menginspiratif dan dapat dijadikan alternatif bagi mahasiswa dalam menambah 
pengetahuan dan mengembangkan wawasannya. 
Alasan lain dari peneliti memilih mahasiswa Ilmu Politik dikarenakan Mata 
Najwa merupakan program siaran televisi politik di Indonesia yang sangat populer 
yang banyak disukai dan dinonton oleh masyarakat terutama generasi muda dari 
kalangan mahasiswa. Dalam program siaran Mata Najwa, nyaris semua kasus politik 
yang hangat diperbincangkan masyarakat dijadikan sebagai topik pembahasan dalam 
program siaran tersebut. Maka dalam program siaran tersebut, dapat membantu 
mahasiswa jurusan Ilmu Politik mengetahui fenomena-fenomena yang sedang terjadi 
dalam dunia perpolitikan. Hal ini berguna dalam menambah wawasan mahasiswa 
Ilmu Politik tentang dunia perpolitikan di Indonesia dan apa saja yang sedang terjadi. 
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Dalam penelitian ini berjudul “Pengaruh Intensitas Menonton Program Siaran Mata 
Najwa Terhadap Pengembangan Wawasan Mahasiswa Ilmu Politik UIN Alauddin 
Makassar”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan dari latar belakang masalah di atas telah dirumuskan oleh 
peneliti, bahwa permasalahan dalam penelitian ini berfokus pada pengaruh intensitas 
menonton program siaran Mata Najwa terhadap pengembangan wawasan mahasiswa 
ilmu politik UIN Alauddin Makassar.  Fokus penelitian tersebut kemudian 
dijabarkan menjadi dua sub fokus sebagai berikut: 
1. Apakah ada pengaruh intensitas menonton program siaran Mata Najwa terhadap 
pengembangan wawasan mahasiswa Ilmu Politik UIN Alauddin Makassar? 
2. Berapa besar pengaruh intensitas menonton program siaran Mata Najwa terhadap 
pengembangan wawasan mahasiswa Ilmu Politik UIN Alauddin Makassar? 
C. Hipotesis 
Hipotesis berasal dari kata hypo yang berarti di bawah dan thesa yang berarti 
kebenaran. Hipotesis merupakan jawaban sementara yang kebenarannya masih harus 
diuji. Dengan kata lain hipotesis merupakan sebuah dugaan sementara terhadap 
kondisi atau situasi yang diamati yang kemudian diuji kebenarannya.5 
Hipotesis dalam penelitian ini harus diuji kebenarannya, menyatakan bahwa 
apakah ada pengaruh intensitas menonton program siaran Mata Najwa terhadap 
pengembangan wawasan mahasiswa Ilmu Politik UIN Alauddin Makassar. Hipotesis 
dalam penelitian ini adalah: 
                                                          
5 Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif, Edisi II (Cet. 5; Jakarta: Rajawali Pers, 
2016), h. 67. 
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1. Ha : Terdapat pengaruh dari intensitas menonton program siaran Mata Najwa 
yang dilakukan mahasiswa Ilmu Politik UIN Alauddin Makassar dalam 
mengembangkan wawasan. 
2. H0 : Tidak terdapat pengaruh dari intensitas menonton program siaran Mata 
Najwa yang dilakukan mahasiswa Ilmu Politik UIN Alauddin Makassar dalam 
mengembangkan wawasan. 
D. Defenisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
Definisi operasional variabel penelitian merupakan bentuk operasional dari 
variabel-variabel yang digunakan, biasanya berisi definisi konseptual, indikator yang 
digunakan, alat ukur yang digunakan (bagaimana cara mengukur) dan penilaian alat 
ukur. 6 
1. Intensitas Menonton 
Intensitas dalam kehidupan sehari-hari menggambarkan tingkat atau ukuran 
seseorang dalam melakukan kegiatan. Intensitas berhubungan dengan frekuensi yaitu 
seberapa sering kegiatan tersebut dilakukan. Jadi Intensitas menonton merupakan 
ukuran waktu (durasi) seseorang dalam menonton suatu acara atau program televisi. 
Intensitas merupakan indikator pada seseorang dalam melakukan sesuatu. Indikator 
pengukuran aspek intensitas dapat dilihat dari:7 
a. Frekuensi (Frequency), merupakan tingkat keseringan dan aktivitas yang 
dilakukan dalam jangka waktu tertentu. 
b. Durasi (Duration), merupakan seberapa lama waktu yang diperlukan dalam 
melakukan sesuatu. 
                                                          
6 Syofian Siregar, “Statistika Deskriptif untuk Penelitian” (Cet. V; Jakarta: PT RajaGrafindo 
Persada, 2016), h. 121 
7 Budi Setiawan, Hubungan Intensitas Menonton Tayangan Misteri Dengan Tingkat 
Kecemasan pada Remaja di SMPN 4 Batang, (Yogyakarta: Universitas Ahmad Dahlan, 2005). 
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c. Perhatian (Attention) atau daya konsentrasi merupakan ketertarikan terhadap 
suatu objek tertentu yang menjadi target perilaku. 
d. Penghayatan (Comprehensio) atau pemahaman terhadap tayangan televisi 
yang disajikan. 
2. Program Siaran Mata Najwa 
Program talk show merupakan salah satu program siaran yang bersifat 
menghibur juga bersifat informatif. Mata Najwa merupakan salah satu program talk 
show yang sifatnya edukatif dan isnpiratif yang dapat dijadikan tontonan berkualitas 
untuk para generasi muda, umumnya dari kalangan mahasiswa yang dapat menjadi 
alternatif bagi mahasiswa dalam menambah pengetahuan dan mengembangkan 
wawasannya. 
3. Pengembangan Wawasan 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengembangan berasal dari kata 
kembang (berkembang) yang artinya menjadi bertambah sempurna (pribadi, pikiran, 
pengetahuan, dsb).8 Sedangkan wawasan adalah pokok kata wawas yang artinya 
hasil mewawas, tinjauan, pandangan.9 Secara harfiah, wawasan merupakan 
pandangan seseorang terhadap suatu bidang tertentu secara utuh. 
Dari hasil pengertian tersebut, maka pengembangan wawasan merupakan 
kegiatan atau aktivitas yang dilakukan dalam meningkatkan wawasan atau 
pengetahuan dalam diri. Dalam penelitian ini, fokus pembahasan adalah 
pengembangan wawasan/pengetahuan tentang politik. 
                                                          
8 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi ke-3, (Jakarta: Balai 
Pustaka, 2002) h. 662. 
9 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi ke-3, h. 159. 
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Berikut aspek-aspek pengetahuan yang dapat digunakan dalam mengukur 
tingkat wawasan seseorang: 
a. Mengingat (remember) merupakan proses dimana seseorang mengingat atau 
mengenali kembali fakta, informasi yang tersimpan didalam memorinya. 
b. Memahami (understand), adalah proses dimana seseorang mencoba mengerti 
atau memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan diingat. 
c. Mengaplikasikan (apply), adalah kesanggupan seseorang untuk menerapkan 
atau menggunakan ide-ide umum, tata cara ataupun metode-metode, prinsip-
prinsip, rumus-rumus, teori-teori dan sebagainya dalam situasi konkret. 
d. Menganalisis (analyze), adalah kegiatan menguraikan suatu bahan atau 
keadaan yang lebih kecil dan mampu memahami hubungan diantara bagian-
bagian atau faktor-faktor yang satu dengan faktor-faktor lainnya. 
e. Mengevaluasi (evaluation), adalah kemampuan seseorang untuk membuat 
pertimbangan terhadap suatu kondisi, nilai atau ide. 10 
4. Mahasiswa Jurusan Ilmu Politik 
Mahasiswa adalah sebutan kepada orang yang sedang menempuh pendidikan 
tinggi di sebuah perguruan tinggi yang terjadi atas sekolah tinggi, akademi, dan yang 
paling umum adalah universitas.11  Mahasiswa merupakan kaum intelektual juga 
membutuhkan segala informasi yang dapat mengembangkan wawasan dan 
pengetahuannya. Jurusan ilmu politik adalah bidang yang merujuk pada ilmu politik 
seperti keyakinan, prinsip, dan apa dampaknya bagi masyarakat. Cakupan ilmu 
politik sangat luas, dimulai dari kebebasan berpolitik, politik gender dan lain 
                                                          
10 Daud Markus Fernandes, Mengukur Hasil Belajar pada Aspek Pengetahuan Mata 
Pelajaran PJOK, (Malang: Universitas Negeri Malang, 2016), h. 304-305. 
11 “Mahasiswa”, Wikipedia. https://id.m.wikipedia.org/wiki/Mahasiswa (14 Oktober 2019). 
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sebagainya. Mahasiswa dalam jurusan ilmu politik dituntut untuk mampu 
menerapkan politik yang sesungguhnya “dari, bagi dan untuk rakyat”. Seperti teori 
klasik Aristoteles yang mengatakan bahwa politik adalah usaha yang ditempuh 
warga negara untuk mewujudkan kebaikan bersama. 
Fokus deksripsi pada penelitian ini adalah membahas mengenai pengaruh 
intensitas program siaran Mata Najwa terhadap pengembangan wawasan, yang 
dalam sajian tayangannya kental akan pembahasan politik, mengangkat isu-isu atau 
fenomena-fenomena yang sedang terjadi maka yang menjadi responden dalam 
penelitian ini adalah mahasiswa jurusan Ilmu Politik UIN Alauddin Makassar 
angkatan 2018. Alasan peneliti memilih angkatan 2018 karena telah menduduki 
semester IV (empat) dimana pembelajarannya mengenai politik lebih jauh 
dibandingkan dengan semester dibawahnya sedangkan semester VI (enam) yaitu 
angkatan 2017 tengah melakukan praktek kerja lapangan (PPL) dan  semester VIII 
(delapan) yaitu angkatan 2016 tengah menyusun skripsi sehingga tidak kondusif 
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E. Kajian Pustaka 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan hasil penelitian terdahulu sebagai 
bahan perbandingan guna mempermudah penulis dalam mendapatkan informasi 
Berikut ini beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang  
dilakukan peneliti: 
1. Skripsi oleh Hilzkia Asca Putra, mahasiswa jurusan Ilmu Komunikasi, Fakultas 
Ilmu Komunikasi, Universitas Prof. DR. Moestopo pada tahun 2016 yang 
berjudul “Pengaruh Program Mata Najwa Terhadap Kepuasan Penonton”. Fokus 
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh program Mata 
Najwa terhadap kepuasan penonton. Penelitian ini menggunakan metode 
kuantitatif dan paradigma positivisme. Penelitian ini dilakukan pada Sekolah 
Tinggi Ilmu Komunikasi London School of Public Relations. Hasil dari 
penelitian ini adalah pandangan mengenai pengaruh program Mata Najwa di 
kategorikan sangat tinggi karena antusias dari mahasiswa dan mahasiswinya 
terhadap program Mata Najwa berdampak sangat positif terutama di dalam 
pengetahuan umum serta menambah wawasan sedangkan pada kepuasannya 
masuk dalam kategorikan sedang karena program tersebut dalam segmen tertentu 
terutama pada segmen yang mengundang komedian dimana penonton tidak 
memandang ini sebagai program Mata Najwa.12 
2. Skripsi oleh Ibnu Adam Khanafi, mahasiswa Ilmu Komunikasi, Fakultas Ilmu 
Sosial dan Politik, Universitas Sebelas Maret Surakarta, pada tahun 2017 yang 
berjudul “Pengaruh Intensitas Menonton Tayangan My Trip Adventure Terhadap 
Minat Travelling Mahasiswa”. Fokus penelitian ini adalah untuk mengetahui 
                                                          
12 Hilzkia Asca Putra, Pengaruh Program Mata Najwa Terhadap Kepuasan Penonton, 
(Jakarta: Universitas Prof. DR. Moestopo, 2016) 
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apakah ada pengaruh intensitas menonton tayangan My Trip Adventure terhadap 
minat travelling mahasiswa dan apakah ada pengaruh lingkungan sosial antara 
hubungan intensitas menonton tayangan My Trip Adventure dan minat travelling 
mahasiswa. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Responden dari 
penelitian ini merupakan mahasiswa S1 FISIP UNS Surakarta. Hasil dari 
penelitian ini adalah intensitas menonton tayangan My Trip Adventure mampu 
memberikan pengaruh terhadap mahasiswa untuk melakukan travelling 
sedangkan hasil penelitian terhadap lingkungan sosial menunjukkan bahwa 
lingkungan sosial tidak cukup mampu memengaruhi responden untuk melakukan 
kegiatan travelling.13 
3. Skripsi oleh Miftahul Janna, mahasiswa Ilmu Komunikasi, Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar,pada tahun 2016. 
Skripsi ini berjudul “Pengaruh Iklan Aqua Terhadap Keputusan Membeli 
Masyarakat Di Kompleks BTN Tritura-Antang Kota Makassar (Studi Iklan 
Televisi). Jenis penelitian ini tergolong deskriptif dengan menggunakan 
pendekatan kuantitatif. Responden dari penelitian ini yaitu masyarakat kompleks 
BTN Tritura-Antang Kota Makassar. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
keputusan membeli masyarakat kompleks BTN Tritura-Antang Kota Makassar 




                                                          
13 Ibnu Adam Khanafi, Pengaruh Intensitas Menonton Tayangan My Trip Adventure 
Terhadap Minat Travelling Mahasiswa, (Surakarta: Universitas Sebelas Maret, 2017). 
14 Miftahul Janna, Pengaruh Iklan Aqua terhadap keputusan membeli masyarakat di 
Kompleks BTN Tritura-Antang Kota Makassar (Studi Iklan Televisi), (Makassar: Universitas Islam 
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F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui pengaruh intensitas menonton program siaran Mata 
Najwa terhadap pengembangan wawasan mahasiswa Ilmu Politik UIN 
Alauddin Makassar. 
b. Untuk mengetahui berapa besar pengaruh intensitas menonton program 
siaran Mata Najwa terhadap pengembangan wawasan mahasiswa Ilmu 
Politik UIN Alauddin Makassar. 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu: 
a. Kegunaan Akademis 
Dapat dijadikan referensi dan sebagai informasi mengenai seberapa besar 
pengaruh yang dapat ditimbulkan oleh intensitas menonton pada media 
khususnya terhadap pengembangan wawasan. 
b. Kegunaan Praktis 














A. Media Massa  
Media massa yang dalam sebutannya sering disingkat sebagai media memiliki 
cakupan arti yang sangat luas. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, media 
merupakan alat atau sarana komunikasi seperti koran, majalah, radio, televisi, film, 
poster dan spanduk yang terletak diantara dua pihak (orang, golongan, dsb).1 Jadi 
media pada dasarnya adalah segala sesuatu yang merupakan alat atau sarana yang 
digunakan dalam melakukan interaksi komunikasi antara orang-orang atau 
sekelompok orang untuk dapat menyebarkan informasi, ide, gagasan dan perasaan. 
Maka media massa merupakan alat yang digunakan dalam menyampaikan sebuah 
pesan dari sumber kepada khalayak dengan menggunakan alat-alat komunikasi 
mekanis seperti surat kabar, film, radio dan televisi.2 
Istilah media massa mengacu kepada sejumlah media yang telah ada sejak 
puluhan tahun yang lalu namun tetap digunakan hingga saat ini seperti surat kabar, 
majalah, film, radio, dan televisi.3 Media massa kemudian dikelompokkan kedalam 
dua jenis yaitu media cetak dan media elektronik. Media cetak meliputi koran, 
majalah, tabloid, dan lain-lain. Sedangkan media elektronik meliputi televisi, radio 
dan film. 
Setiap jenis media memiliki karakteristiknya masing-masing namun meskipun 
berbeda, kedua jenis media tersebut memiliki peranan, fungsi dan tujuan yang sama. 
                                                          
1 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi ke-3, h. 892. 
2 Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, Edisi II, (Cet. 16; Jakarta: Rajawali Pers, 
2016), h. 140. 
3 Morissan, Teori Komunikasi Individu Hingga Massa, Edisi I, (Cet. 2; Jakarta: Kencana 
Prenamedia Group, 2014), h. 479. 
16 
 
Menurut Burton fungsi media mencakup “apa yang harus dilakukan oleh media, apa 
yang sebenarnya mereka lakukan dan apa yang menjadi tujuan mereka”.4 Secara 
umum, media massa berfungsi sebagai peyalur informasi, pendidikan dan hiburan. 
Berbicara mengenai fungsi media massa sama halnya berbicara mengenai 
komunikasi massa karena komunikasi massa berarti komunikasi lewat media massa 
yang dalam artian media massa sebagai elemen terpenting dalam komunikasi massa. 
Berikut beberapa pendapat ahli mengenai fungsi komunikasi massa (media massa). 
Fungsi komunikasi massa menurut Jay Black dan Frederick C. Whitney (1988) 
antara lain: (1) to inform (menginformasikan), (2) to entertain (memberi 
hiburan), (3) to persuade (membujuk), dan (4) transmission of the culture 
(transmisi budaya). Sementara itu, fungsi komunikasi massa menurut John 
Vivian dalam bukunya The Media of Mass Communication (1991) disebutkan; 
(1) providing information, (2) providing entertainment, (3) helping to persuade, 
(4) contributing to social cohesion, (mendorong kohesi sosial). Ada pula fungsi 
komunikasi massa yang yang pernah dikemukakan oleh Harold D. Lasswell 
yakni, (1) surveillance of the environment (fungsi pengawasan), (2) correlation 
of the part of society in responding to the environment (fungsi korelasi), (3) 
transmission of the social heritage from one generation to the next (fungsi 
pewarisan sosial). Sama seperti pendapat Lasswell, Charles Robert Wright 
(1988) menambah fungsi entertainment (hiburan) dalam fungsi komunikasi 
massa.5 
 Media massa yang dianggap paling efektif dalam menyampaikan suatu 
informasi adalah televisi dibandingkan dengan media massa lainnya seperti surat 
kabar, majalah, radio. Televisi sebagai media sangat efektif dalam menarik perhatian 
kalangan masyarakat luas karena sifat audiovisualnya yang tidak dimiliki oleh media 
massa lain dan sifat penayangannya yang relatif tidak terbatas. Perpaduan antara 
suara dan gambar jauh lebih berpengaruh pada otak manusia daripada hanya untaian 
kata-kata. Inilah yang membuat program televisi lebih cepat dimengerti daripada 
                                                          
4 Nengah Bawa Atmadja dan Luh Putu Sri Ariyani, Sosiologi Media Perspektif Teori Kritis, 
Edisi I (Cet. 1; Depok: Rajawali Pers, 2018), h. 58. 




media massa yang lainnya karena kekuatan gambar lebih cepat mempengaruhi daya 
ingat seseorang terhadap suatu kejadian. 
B. Tinjauan Pengaruh Menonton 
Pengaruh adalah suatu keadaan hubungan timbal balik atau hubungan sebab 
akibat antara apa yang memengaruhi dengan apa yang dipengaruhi. Dua hal ini 
adalah yang kemudian dihubungkan dan dicari apa ada hal yang 
menghubungkannya. Di sisi lain pengaruh merupakan daya yang bisa memicu 
sesuatu, menjadikan sesuatu berubah. McQuail mengatakan bahwa pengaruh adalah 
perbedaan antara apa yang dipikirkan, dirasakan, dilakukan sebelum dan sesudah 
menerima pesan.6 
Media massa dalam kehidupan manusia mampu memberikan pengaruh yang 
besar khususnya dalam media televisi karena kekuatan audiovisualnya. Hampir 
setiap hari masyarakat tidak lupa menyaksikan acara di televisi sebagai kebutuhan 
tertentu dalam memuaskan diri. Media televisi dalam tayangannya memberikan 
suatu fungsi untuk mengetahui apa yang sedang terjadi di sekitarnya memberikan 
dampak terhadap masyarakat yang menontonnya sehingga timbul reaksi dalam diri 
mereka baik rasa empati, memenuhi rasa ingin tahu, membangun wawasan baru atau 
hanya sekedar sebagai hiburan dan pengisi waktu luang. 
Hal ini berarti bahwa dalam media massa segala pesan yang disalurkan 
membawa efek atau pengaruh terhadap khalayak. Efek pesan dari media massa dapat 
meliputi efek kognitif, efek afektif, dan efek behavioral. Dalam efek kognitif 
membahas tentang bagaimana media massa dapat membantu khalayak dalam 
mempelajari informasi yang bermanfaat dalam mengembangkan keterampilan 
                                                          
6 Denis McQuail, Teori Komunikasi Massa, (Jakarta: Erlangga, 2005), h. 41. 
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kognitifnya dan dalam efek afektif membahas tentang tujuan media massa yang tidak 
sekedar memberikan khalayak informasi tetapi lebih dari itu, media membuat 
khalayak dapat merasakan suasana emosional. Sedangkan dalam efek behavioral 
merupakan akibat yang timbul pada diri khalayak dalam bentuk perilaku, tindakan 
atau kegiatan.7 Hal tersebut berarti bahwa media massa dalam hal ini media televisi 
mempunyai pengaruh yang besar terhadap wawasan pemirsanya. 
C. Tinjauan Intensitas Menonton 
Menurut Ajzen (1991) intensitas merupakan suatu usaha seseorang dalam 
melakukan tindakan tertentu. Seseorang yang melakukan suatu usaha tertentu 
memiliki jumlah pada pola tindakan dan perilaku yang sama, yang didalamnya 
adalah usaha tertentu dari orang tersebut untuk mendapatkan pemuas kebutuhannya. 
Sesuatu yang menyangkut tindakan yang dilakukan pada kurun waktu tertentu 
memiliki jumlah volume tindakan yang dikatakan memiliki intensitas.8 
Seseorang melakukan suatu kegiatan dikarenakan adanya dorongan yang 
timbul dalam dirinya dan kegiatan yang dilakukan secara terus menerus disebut 
sebagai intensitas. Intensitas berhubungan dengan frekuensi yaitu seberapa sering 
kegiatan tersebut dilakukan. Intensitas dalam kehidupan sehari-hari menggambarkan 
tingkat atau ukuran seseorang dalam melakukan kegiatan. 
Hal tersebut berarti bahwa sifat yang meliputi kekuatan, kemampuan, tenaga 
atau konsentrasi terhadap sesuatu dan hal tersebut dapat meningkatkan intensitas dan 
sikap yang penuh gairah serta serius dan intensitas emosi yang terdapat pada 
aktivitas yang dilakukannya. 
                                                          
7 Elvinaro Ardianto, dkk., Komunikasi Massa, Edisi Revisi (Cet. 2; Bandung: Simbiosa 
Rekatama Media, 2009), h. 52-57. 
8Awaliya Frisnawati, “Hubungan Antara Intensitas Menonton Reality Show Dengan 
Kecenderungan Perilaku Prososial Pada Remaja”, Jurnal Emphati Vol 1 No. 1, Desember 2009, h. 54 
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Menurut Ajzen dalam bukunya yang berjudul Attitude, Personality and 
behavior, unsur atau aspek yang dapat membentuk intensitas yaitu9 : 
a. Frekuensi (Frequency) 
Frekuensi atau tingkat keseringan. Data khalayak dalam menonton sebuah 
jenis tayangan, apakah program harian, mingguan, bulanan, atau tahunan. Jika itu 
adalah program mingguan, maka data yang dikumpulkan adalah berapa kali 
menonton sebuah tayangan dalam seminggu selama satu bulan. 
b. Durasi (Duration) 
Durasi merupakan seberapa lama khalayak bergabung dengan suatu media 
(berapa jam sehari), atau berapa lama (menit) khalayak mengikuti suatu program. 
Atau rentang waktu aktivitas menonton. 
c. Perhatian (Attention) 
Seseorang memiliki perhatian atau daya konsentrasi pada sebuah aktivitas 
tertentu yang menunjukkan ketertarikan atau minat pada aktivitas tersebut. 
d. Penghayatan (Comprehensio) 
Usaha seseorang dalam memahami, menikmati, menghayati, dan 
menyimpan informasi tentang segala aktivitas dalam tayangan. Pemahaman 
ataupun peyerapan informasi yang dinikmati dan disimpan oleh seseorang dan 





                                                          
9 Awaliya Frisnawati, “Hubungan Antara Intensitas Menonton Reality Show Dengan 
Kecenderungan Perilaku Prososial Pada Remaja”, Jurnal Emphati Vol 1 No. 1, Desember 2009, h. 54 
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D. Program Siaran 
Program siaran dapat didefenisikan sebagai satu bagian atau segmen dari isi 
siaran  radio maupun televisi secara keseluruhan dalam artian bahwa dalam siaran 
terdapat beberapa program yang dibuat untuk dipertontonkan. Setiap program 
memiliki durasi tertentu tergantung dari jenis programnya, apakah jenis hiburan, 
informasi, maupun berita yang kemudian dirancang sesuai dengan tema program itu 
sehingga menjadi satu jadwal siaran tiap harinya.10 
Stasiun televisi setiap harinya menyajikan berbagai jenis program yang 
jumlahnya sangat banyak dan beragam. Pada dasarnya apa saja dapat disajikan 
sebagai program untuk ditayangkan oleh televisi selama program tersebut menarik 
dan disukai oleh khalayak. 
Berdasarkan jenisnya program siaran dapat dikelompokkan menjadi dua 
bagian yaitu:11 
1. Program informasi 
Program informasi dalam media televisi seusai dengan namanya memberikan 
banyak informasi kepada khalayak dalam memenuhi rasa ingin tahu terhadap segala 
sesuatu yang terjadi disekitarnya. Program informasi adalah segala jenis acara siaran 
yang tujuannya untuk memberikan tambahan pengetahuan (informasi) kepada 
khalayak. Program informasi dapat dibagi menjadi dua besar, yaitu berita keras (hard 
news) dan berita lunak (soft news). 
 
 
                                                          
10 Hidajanto Djamal dan Andi Fachrudin, Dasar-dasar Penyiaran, Edisi II (Cet. 4; Jakarta: 
Prenamedia Group, 2018) h. 149. 
11 Morissan, Manajemen Media Penyiaran, (Jakarta: Prenamedia Group, 2015), h. 217-229. 
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a) Berita keras (hard news) 
Berita keras atau hard news berisikan informasi penting dan menarik yang 
sifatnya harus segera ditayangkan oleh media penyiaran agar dapat diketahui oleh 
khalayak luas secepatnya. Dalam penyiarannya, berita keras memiliki beberapa 
bentuk yaitu: straight news, feature, dan infotainment 
1) Straight news artinya berita langsung. Merupakan suatu berita yang 
singkat dan tidak detail dengan hanya menyajikan informasi terpenting 
saja terhadap suatu peristiwa yang diberitakan. Berita ini bersifat terikat 
oleh waktu dan cepat basi dan karena itu harus segera disiarkan kepada 
khalayak. Selain straight news, ada pula suatu berita yang bersifat ringan 
namun terikat oleh waktu dan juga cepat basi yang harus segera disiarkan 
yaitu news feature, merupakan sisi lain dari berita straight news. 
2) Feature merupakan suatu berita yang ringan dan menarik. Dalam 
program televisi berita feature dapat dijumpai dalam berita yang 
menginformasikan mengenai tempat makan enak, tempat wisata yang 
menarik dll. 
3) Infotainmet yaitu gabungan dari kata informasi dan entertainment. Dalam 
berita ini, informasi yang disajikan terkait dengan kehidupan orang-orang 
yang dikenal oleh masyarakat yaitu orang-orang yang bekerja di dunia 
industry hiburan (selebriti). 
b) Berita lunak (soft news) 
Berita lunak atau soft news merupakan segala informasi penting dan 
menarik yang disampaikan secara mendalam (indepth) namun tidak bersifat harus 
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segera disiarkan. Program yang termasuk dalam berita ini yaitu: current affair, 
magazine, documenter dan talk show 
1) Current affair adalah program yang menyajikan informasi yang terkait 
dengan suatu berita penting yang telah disiarkan sebelumnya namun tidak 
lengkap. Jadi dalam berita ini, peristiwa yang telah diberitakan dibuat 
secara lengkap dan dibahas secara dalam. 
2) Magazine adalah suatu berita yang lebih menekankan aspek menarik 
suatu informasi ketimbang aspek pentingnya. Dalam berita ini juga 
menampilkan informasi yang ringan namun membahas suatu peristiwa 
dengan begitu detail dan dalam. 
3) Documenter merupakan suatu program informasi yang bertujuan untuk 
pembelajaran dan pendidikan yang disajikan menarik oleh media 
penyiaran. 
4) Talk show atau perbincangan adalah program yang menampilkan 
beberapa orang untuk membahas suatu topik tertentu yang dipandu oleh 
host (pembawa acara). Dalam acara ini mereka yang hadir untuk 
memperbincangkan atau mendiskusikan suatu topik adalah orang-orang 
yang berpengalaman atau mereka yang ahli dalam topik yang sedang 
hangat diperbincangkan. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa dalam program informasi terdapat berita 
keras dan berita lunak yang masing-masing memiliki karakteristik yang berbeda 





2. Program hiburan 
Program hiburan merupakan segala bentuk siaran yang bertujuan untuk 
menghibur khalayak. Beberapa jenis siaran yang termasuk dalam program hiburan 
adalah drama, permainan (games), musik, dan pertunjukan. 
a) Drama merupakan program yang menunjukan suatu cerita mengenai 
kehidupan atau karakter seseorang atau beberapa orang yang melibatkan 
konflik dan emosi. Program televisi yang termasuk dalam drama adalah 
sinema elektronik (sinetron) dan film 
1) Sinetron merupakan drama yang menyajikan cerita dari berbagai tokoh 
secara bersamaan yang dibuat berpanjang-panjang dalam beberapa 
episode selama masih ada khalayak yang menyukainya. 
2) Film merupakan salah satu drama yang ditayangkan oleh televisi setelah 
ditayangkan di bioskop atau setelah didistributorkan atau dipasarkan 
dalam bentuk  VCD atau DVD. Dengan demikian, televisi menjadi 
media paling akhir yang dapat menayangkan film sebagai salah satu 
programnya. 
b) Permainan (games) merupakan program yang dibuat dengan melibatkan 
khalayak untuk kemudian bersaing dalam mendapatkan sesuatu. Program 
permainan dibagi menjadi tiga jenis yaitu: quiz show, ketangkasan dan 
reality show. 
1) Quiz show merupakan permainan yang menekankan pada kemampuan 
intelektualitas dimana sejumlah peserta bersaing menjawab pertanyaan 
untuk mendapatkan hadiah. 
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2) Ketangkasan merupakan permainan yang menekankan pada kemampuan 
fisik dengan cara melewati suatu halangan atau rintangan yang 
membutuhkan perhitungan dan strategi. 
3) Reality show merupakan suatu program yang menyajikan suatu situasi 
seperti konflik, persaingan, atau hubungan yang berdasarkan reakitas 
yang sebenarnya. 
c) Musik. Program musik dapat ditampilkan dalam dua format, yaitu: videoklip 
dan konser. Program musik konser biasanya dilakukan di lapangan (outdoor) 
ataupun di dalam studio (indoor). 
d) Pertunjukan merupakan program yang menampilkan kemampuan 
(performance) seseorang atau beberapa orang pada suatu lokasi baik di 
studio maupun di luar studio. 
Pembagian jenis program televisi tersebut dibuat dengan cermat agar mudah 
dipahami oleh khalayak atau audiens dan professional penyiaran. Tingkat kreativitas 
suatu stasiun televisi dalam melahirkan program-program yang beragam dibuat 
sedemikian rupa agar dapat berjalan seiring dengan tren gaya hidup masyarakat 
disekitarnya.12 
Keberhasilan dalam media televisi dinilai dengan adanya program-program 
yang diciptakan stasiun televisi. Suatu program harus memiliki daya tarik untuk 
dapat menarik khalayak penonton. Daya tarik dari sebuah program terletak pada 
rangkaian informasi yang disuguhkan dan bagaimana suatu stasiun dapat mengemas 
suatu informasi dengan baik agar mudah dipahami dan diterima oleh masyarakat. 
 
                                                          
12 Hidajanto Djamal & Andi Fachrudin, Dasar-dasar Penyiaran, Edisi II (Cet. 4; Jakarta: 
Prenamedia Group, 2018) h. 156. 
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E. Tinjauan Pengembangan Wawasan 
Informasi merupakan hal penting dalam kehidupan manusia. Semakin banyak 
informasi yang diperoleh, semakin banyak pula yang diketahui sehingga dapat 
meningkatkan pengetahuan dan meningkatkan wawasan seseorang. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengembangan berasal dari kata 
kembang (berkembang) yang artinya menjadi bertambah sempurna (pribadi, pikiran, 
pengetahuan, dsb).13 Pengembangan adalah suatu usaha yang dilakukan seseorang 
dalam meningkatkan kemampuan teknisnya baik dari segi skill, keilmuan atau 
knowledge maupun sikap atau attitude, sesuai dengan kebutuhannya.14 Sedangkan 
wawasan adalah pokok kata wawas yang artinya hasil mewawas, tinjauan, 
pandangan.15 Secara harfiah, wawasan merupakan pandangan seseorang terhadap 
suatu bidang tertentu secara utuh. Menurut Soekidjo Notoatmodjo untuk dapat  
mengukur tingkat pengetahuan/wawasan seseorang dapat dilihat dari tingkatan 
berikut:16 
a. Mengingat, merupakan proses dimana seseorang mengingat atau mengenali 
kembali fakta, informasi yang tersimpan didalam memorinya. 
b. Memahami, adalah proses dimana seseorang mencoba mengerti atau 
memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan diingat. 
c. Mengaplikasikan, adalah kesanggupan seseorang untuk menerapkan atau 
menggunakan ide-ide umum, tata cara ataupun metode-metode, prinsip-
prinsip, rumus-rumus, teori-teori dan sebagainya dalam situasi konkret. 
                                                          
13 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi ke-3, h. 662. 
14 A. Muh. Afdhalul Ihsan, Evaluasi Pendidikan dan Pelatihan Pegawai Dinas Perhubungan, 
Komunikas, dan Informatika Kabupaten Wajo, (Makassar: Universitas Hasanuddin, 2015), h. 13. 
15 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi ke-3, h. 159. 
16 Daud Markus Fernandes, Mengukur Hasil Belajar pada Aspek Pengetahuan Mata 
Pelajaran PJOK, (Malang: Universitas Negeri Malang, 2016), h. 304-305. 
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d. Menganalisis, adalah kegiatan menguraikan suatu bahan atau keadaan yang 
lebih kecil dan mampu memahami hubungan diantara bagian-bagian atau 
faktor-faktor yang satu dengan faktor-faktor lainnya. 
e. Mengevaluasi, adalah kemampuan seseorang untuk membuat pertimbangan 
terhadap suatu kondisi, nilai atau ide. 
F. Teori Uses and Gratifications 
Herbert Blumer dan Elihu Katz merupakan orang pertama yang mengenalkan 
teori ini pada tahun 1974 dalam bukunya The Uses on Mass Communications: 
Current Perspectives on Gratification Research. Herbert Blume r dan Elihu Katz 
dalam teori uses and gratifications mengatakan bahwa pengguna media memainkan 
peran aktif untuk memilih dan menggunakan media tersebut. Pengguna media 
berusaha untuk mencari sumber media yang paling baik di dalam usaha memenuhi 
kebutuhannya. Artinya, teori uses and gratifications mengasumsikan bahwa 
pengguna mempunyai pilihan alternatif untuk memuaskan kebutuhannya. 
Teori uses and gratifications memandang manusia mempunyai otonomi, 
wewenang dalam menggunakan media. Blumer dan Katz mengatakan bahwa ada 
beberapa jalan bagi khalayak untuk menggunakan media. Ada banyak alasan 
mengapa khalayak menggunakan media. Menurut teori ini, pengguna media 
mempunyai kebebasan untuk memutuskan bagaimana (lewat media mana) mereka 
menggunakan media dan bagaimana media itu akan berdampak pada dirinya. 
Misalnya, Anda akan menonton suatu acara pada televisi tertentu karena media 
tersebut menyediakan atau memuaskan Anda akan kebutuhan yang Anda perlukan. 17 
                                                          
17 Nurudin,  Pengantar Komunikasi Massa, h. 191-195. 
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Pendekatan Uses and Gratifications mengingatkan kita akan satu hal yang 
sangat penting. Individu menggunakan media dengan berbagai macam tujaun yang 
berbeda. Pada tataran yang lebih luas, pendekatan ini menunjukkan bahwa pengguna 
komunikasi massa memegang kendali.18 
Banyak asumsi mengenai Teori Kegunaan dan Gratifikasi yang secara jelas 
dinyatakan oleh para pencetus pendektaan ini (Katz, Blumler, dan Gurevitch). 
Mereka menyatakan bahwa terdapat lima asumsi dasar Teori Kegunaan dan 
Gratifikasi : 19 
1. Khalayak aktif dan penggunaan medianya berorientasi pada tujuan. 
2. Inisiatif dalam menguhubungkan kepuasan kebutuhan pada pilihan media 
tertentu terdapat pada anggota khalayak. 
3. Media berkompetisi dengan sumber lainnya untuk kepuasan kebutuhan. 
4. Orang mempunyai cukup kesadaran diri akan penggunaan media mereka, minat, 
dan motif sehingga dapat memberikan sebuah gambaran yang akurat mengenai 
kegunaan tersebut kepada para peneliti. 
5. Penilaian mengenai nilai isi media hanya dapat dinilai oleh khalayak. 
G. Pengembangan Wawasan Dalam Perspektif Islam 
Wawasan merupakan suatu hal yang sangat penting bagi manusia sebagai 
makhluk sosial baik untuk berkomunikasi maupun dalam menguatkan argument 
ketika berpendapat. Memiliki wawasan yang luas mengartikan seseorang mempunyai 
ilmu pengetahuan yang banyak terhadap segala sesuatu.  
                                                          
18 Werner J. Severin dan James W. Tankard, Teori Komunikasi: Sejarah, Metode, dan 
Terpaan di Dalam Media Massa, Edisi V, (Cet. 5; Jakarta: Kencana, 2011), h. 364 
19 Viviane Tanzaq, "Pegaruh Media Sosial Youtube Terhadap Citra Instansi Pemerintah DKI 
Jakarta", Skripsi , (Jakarta: Universitas Bina Nusantara, 2013), h.11. 
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Dalam perspektif islam, ilmu pengetahuan merupakan keistimewaan yang 
menjadikan manusia unggul terhadap makhluk-makhluk lain guna menjalankan 
fungsi kekhalifahan. Hal ini terdapat dalam kisah kejadian manusia pertama yang 
dijelaskan dalam Al-Quran pada surat Al-Baqarah ayat 31 dan 32.20 
 
ُكْنتُْم َصِد قِئَن قَا لُْو اْ َؤ َععلََم َء ا َد َم الَ ْسَما  َء ُكلََّها ثثمَّ َعَر َضُهْم َعلَى اَ ْلَملَئَِكِة فََقا َل اَْنبِىؤ نِى ِبأَ ْسَما ِء إ ن 
  أَ ْنَت اَْلعَليُم ا لَحِكيمُ َعلّْمتَنَا ِإ نَّكَ ُسْبَحنََك الَ ِعاَْم لََنا إِ الَّ َما 
Terjemahannya : 
“Dan telah diajarkan-Nya kepada Adam, nama-nama (benda-benda) 
semuanya. Kemudian Dia kemukakan semua kepada malaikat, lalu Dia 
berfirman: beritakanlah kepada-Ku nama-nama itu semua, jika kamu adalah 
makhluk-makhluk yang benar.” Mereka (para malaikat) menjawab: Maha 
Suci Engkau tidak ada pengetahuan bagi kami, kecuali yang Engkau ajarkan 
pada kami. Karena sesungguhnya Engkaulah yang Maha Tahu lagi Maha 
Bijaksana”. 
Manusia, menurut Al-Quran, memiliki potensi dalam meraih ilmu dan 
mengembangkannya dengan seizing Allah. Dalam Al-Quran menunjukkan betapa 
tinggi kedudukan orang-orang yang berpengatahuan.21 
Al-Quran dan al-Hadits merupakan wahyu Allah yang berfungsi sebagai 
petunjuk bagi umat islam termasuk dalam hal ilmu pengetahuan. Disamping Al-
quran, dalam hadist dijelaskan bahwa menuntut ilmu merupakan suatu kewajiban 
bagi umat islam seperti dalam bunyi hadist berikut: 22 
ٍ  َطلَُب اْلِعْلِم فَِرْيَضةٌ َعَلى ُكِلّ ُمْسِلم  
  
                                                          
20 Quraish Shihab, Wawasan Al-Quran, h. 427, 
https://www.academia.edu/6037537/WAWASAN_AL_QURAN_quraish_shihab (5 Agustus 2020) 
21 Quraish Shihab, Wawasan Al-Quran, h. 427. 
22 Mohammad Kosim, “Ilmu Pengetahuan dalam Islam”,  jurnal Pendidikan Islam, Vol 3, No 




 “Menuntut ilmu itu wajib atas setiap muslim” (HR. Ibnu Majah no.24) 
 Dalam islam, ilmu pengetahuan memiliki landasan yang kokoh melalui Al-
Quran dan hadist. Penjelasan-penjelasan Al-Quran dan hadist menunjukkan bahwa 
paradigma ilmu dalam islam adalah teosentris. Hubungan antara ilmu dan agama 
memperlihatkan relasi yang harmonis, ilmu tumbuh dan berkembang berjalan 
seiringan dengan agama.23 
H. Kerangka Pikir 
Pada dasarnya, kerangka pikir diturunkan dari beberapa konsep/teori yang 
relevan dengan masalah yang diteliti, Kerangka pikir digunakan untuk memberi 
landasan atau dasar berpijak penelitian yang dilakukan. 24 
Kerangka pikir dalam penelitian ini menjelaskan mengenai hubungan antar 
teori yang digunakan. Teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teori uses and 
gratifications yang menjelaskan bagaimana setiap individu menggunakan media 
massa. Intensitas menonton menjelaskan seberapa sering dan seberapa lamanya 
waktu yang digunakan dalam menggunakan media massa. Intensitas menonton atau 
seringnya seseorang menonton media massa baik elektronik maupun digital 
membawa pengaruh dan memberikan dampak yang besar terhadap siapa saja yang 
menontonnya. Pengaruh yang dapat ditimbulkan berupa reaksi dalam diri mereka 
baik rasa empati, memenuhi rasa ingin tahu, menghilangkan rasa bosan bahkan dapat 
memberikan pengetahuan baru dan mengembangkan wawasan lewat tayangan-
tayangannya yang bersifat informatif dan mendidik.  
                                                          
23 Mohammad Kosim, “Ilmu Pengetahuan dalam Islam”,  jurnal Pendidikan Islam, Vol 3, No 
2, 2008, h. 124. 
24 Mardalis, Metode Penelitian, Edisi I, (Cet. 8; Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h.45. 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian eksplanasi 
(eksplanatory research). Penelitian eksplanasi atau  eksplanatory research adalah 
untuk menguji hubungan antarvariabel yang dihipotesiskan. Pada jenis penelitian ini, 
jelas ada hipotesis yang diuji kebenarannya. Hipotesis itu sendiri menggambarkan 
hubungan antara dua atau lebih variabel, untuk mengetahui apakah sesuatu variabel 
berasosiasi ataukah tidak dengan variabel lainnya atau apakah sesuatu variabel 
disebabkan atau dipengaruhi ataukah tidak oleh variabel lainnya.1 
Sedangkan metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
penelitian survei . Penelitian survei melihat suatu kecenderungan sikap atau opini 
yang ada pada suatu populasi ataupun sampel.2 Metode penelitian survei adalah  
penelitian yang menggunakan instrument kuesioner sebagai upaya untuk 
pengumpulan data atau memperoleh informasi mengenai jumlah responden yang di 
anggap sebagai sampel yang mewakili pupolasi tertentu. Pelaksanaan survei di 
lakukan melalui proses pengumpulan informasi, fakta, dan analisis data sosial yang 
bersifat terstruktur serta mendetail melalui instrument kuesioner atau daftar 
pertanyaan tertentu yang menyangkut pembahasan dalam penelitian ini secara 
tersusun.3 
                                                             
1 Sanapiah Faisal, Format-format Penelitian Sosial, (Jakarta: Rajawali Pers, 2008), h. 21. 
2 Jhon W. Creswell, “Research Design Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan Mixed,” dalam 
Ulber Silalahi, eds., Metode Penelitian Sosial Kuantitatif (Cet. V; Bandung: PT. Refika Aditama, 
2017), h. 130. 




2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini akan dilakukan di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
yang beralamat di Jl.  Sultan Alauddin No.63, Romangpolong, Kec. Somba Opu, 
Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan khususnya mahasiswa Ilmu Politik Angkatan 
2016. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif. 
pendekatan kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan 
pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 
tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.4 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek dan juga subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari lalu kemudian ditarik kesimpulan.5 Populasi adalah keseluruhan 
objek atau fenomena yang diteliti. Dalam penelitian ini yang menjadi populasi 
adalah mahasiswa jurusan Ilmu Politik UIN Alauddin Makassar angkatan 2018. 
Dalam prasurvey penelitian didapat jumlah mahasiswa Ilmu Politik angkatan 2018 
sebanyak 129 yang terbagi dalam tiga kelas yaitu: Ilmu Politik 1, Ilmu Politik 2, dan 
Ilmu Politik 3. Lebih lengkapnya dapat dilihat pada table berikut: 
 
 
                                                             
4 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung : ALFABETA, 
2018), h. 8. 




Jumlah Mahasiswa Ilmu Politik UIN Alauddin Makassar Angkatan 2018 
 
Kelas Jumlah Mahasiswa 
IPO 1 (2018) 42 mahasiswa 
IPO 2 (2018) 43 mahasiswa 
IPO 3 (2018) 44 mahasiswa 
Jumlah 129 mahasiswa 
Sumber : Data Sekunder, 2020 
2. Sampel 
Sampel adalah sebagian dari populasi yang diambil secara representatif atau 
mewakili populasi yang bersangkutan. Atau sampel dapat didefinisikan sebagai 
anggota populasi yang dipilih dengan menggunakan prosedur tertentu sehingga 
diharapkan dapat mewakili populasi.6 
Adapun metode pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 
metode Non probability sampling. Non Probability sampling merupakan metode 
sampling yang setiap anggota populasi tidak memiliki peluang yang sama untuk 
terpilih sebagai sampel.7 
Dalam penelitian ini, sample yang dipilih dengan metode non probability 
sampling kemudian diambil dengan menggunakan teknik Purposive Sampling, yaitu 
metode penetapan responden untuk dijadikan sampel berdasarkan pada kriteria-
kriteria tertentu.8 Kriteria dalam penelitian ini  adalah responden yang menonton 
                                                             
6 Nanang Martono, “Metode Penelitian Kuantitatif”, (Cet.V; Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada, 2016) h. 76. 
7 Syofian Siregar, “Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif”, (Cet. V: Jakarta: Bumi 
Aksara, 2017), h. 145. 
8 Syofian Siregar, “Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif”, h. 145. 
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program siaran Mata Najwa.  Menurut statistikan, purposive sampling lebih tepat 
digunakan para peneliti apabila memang sebuah penelitian memerlukan kriteria 
khusus agar sampel yang diambil nantinya sesuai dengan tujuan penelitian dapat 
memecahkan permasalahan penelitian serta dapat memberikan nilai yang lebih 
representatif.9 
Sampel dari populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa jurusan Ilmu 
Politik UIN Alauddin Makassar angkatan 2018.  Dalam menentukan jumlah sampel 






n= jumlah sampel 
N= jumlah populasi 













Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan rumus Slovin, maka dapat 
diketahui jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini yakni sebanyak  56,33 
dibulatkan menjadi 56 orang.  
                                                             
9Anwar Hidayat “Penjelasan Teknik Purposive Sampling Lengkap Detail”, 
https://www.statistikan.com/2017/06/penjelasan-teknik-purposive-sampling.html,(diakses pada 10 
agustus, 21.00) 
10Yusuf Zainal Abidin, Metode Penelitian Komunikasi Penelitian Kuantitatif: Teori dan 
Aplikasi, (Cet. I; Bandung: CV Pustaka Setia, 2015), h. 287.   
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D. Metode Pengumpulan Data 
1. Data Primer 
Menurut Arikunto, data primer adalah data yang dikumpulkan melalui pihak 
pertama, biasanya dapat melalui wawancara, jejak dan lain-lain.11 dalam hal ini 
peneliti menggunakan kuesioner untuk memeroleh data primer yang di dapat dari 
sampel yang telah ditentukan dalam satu populasi. Kuesioner adalah teknik 
pengumpulan data yang berupa pertanyaan atau pernyataan tertulis yang diberikan 
kepada responden untuk kemudian dijawabnya. Penggunaan kuesioner sebagai 
teknik pengumpulan data dapat berupa pertanyaan/pernyataan tertutup ataupun 
terbuka, yang kemudian di berikan kepada responden baik secara langsung ataupun 
tidak langsung.12 
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang dukumpulkan dari tangan kedua atau dari 
sumber-sumber  lain yang telah tersedia sebelum penelitian di lakukan.13 Dalam hal 
ini peneliti mengambil data sekunder berupa dokumentasi yang dilakukan dengan 
cara mengumpulkan data yang diperoleh dari buku-buku, jurnal, dan data yang 
bersumber dari internet yang kemudian dijadikan sebagai bahan referensi. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen dalam penelitian diartikan sebagai alat ukur yang digunakan dalam 
mengumpulkan data untuk dapat menyatakan besaran atau persentase. Sehingga
                                                             
11 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Cet.XIII; Jakarta: PT. 
Rineka Cipta, 2006), h. 72. 
12 Sanapiah Faisal, Format-Format Penelitian Sosial Kuantitatif (Cet. IX; Jakarta: Rajawali 
Pers, 2008), h. 142. 
13 Ulber Silalahi, Metode Penelitian Sosial Kuantitatif (Cet. V; Bandung: PT Refika Aditama, 




dengan adanya instrumen, maka dapat membantu dan memudahkan peneliti dalam 
melakukan suatu penelitian.14 Adapun instrumen yang digunakan dalam dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Kuesioner/Angket 
Kuesioner adalah suatu daftar yang berisikan serangkaian pertanyaan atau 
pernyataan mengenai suatu masalah atau bidang yang diteliti.15 Dalam penelitian ini, 
peneliti menggunakan kuesioner untuk mencari dan mengumpulkan data tentang 
pengaruh intensitas menonton terhadap pengembangan wawasan mahasiswa Ilmu 
Politik UIN Alauddin Makassar. Kuesioner dalam penelitian ini bersifat tertutup 
yaitu daftar pertanyaan atau pernyataan yang telah disediakan alternatif jawaban. 




No. Isi Angket No Item Angket 
1. Intensitas Menonton 
  
a. Frekuensi Item 1 
b. Durasi Item 2 
c. Perhatian Item 3, 4, 5, 6 
d. Penghayatan Item 7, 8, 9 
2. Pengembangan Wawasan 
  
a. Mengingat Item 10 
b. Memahami Item 11, 12, 13, 14  
c. Mengaplikasikan Item 15, 16 
d. Analisis Item 17, 18, 19 
e. Evaluasi Item 20 
Sumber: Berdasarkan Hasil Olah Data Peneliti, 2020 
                                                             
14 Mardalis, Metode Penelitian, Edisi I, (Cet. 8; Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h. 60. 





Dalam mengukur data yang diperoleh dari responden, peneliti menggunakan 
skala Likert. Skala ini dikembangkan oleh Rensis Likert yang merupakan skala yang 
dapat digunakan dalam mengukur sikap, pendapat, dan persepsi responden terhadap 
sesuatu objek.16 Pertanyaan yang diberikan berjenjang, mulai dari tingkat terendah 
sampai tingkat tertinggi.17 
b. Daftar Penelitian Angket 
Tabel 3.3 












Item 1 4 3 2 1 
Item 2 4 3 2 1 
Item 3 4 3 2 1 
Item 4 4 3 2 1 
Item 5 4 3 2 1 
Item 6 4 3 2 1 
Item 7 4 3 2 1 
Item 8 4 3 2 1 
Item 9 4 3 2 1 
Item 10 4 3 2 1 
Item 11 4 3 2 1 
Item 12 4 3 2 1 
Item 13 4 3 2 1 
Item 14 4 3 2 1 
Item 15 4 3 2 1 
Item 16 4 3 2 1 
Item 17 4 3 2 1 
Item 18 4 3 2 1 
Item 19 4 3 2 1 
Item 20 4 3 2 1 
Sumber: Berdasarkan Hasil Olah Data Peneliti, 2020 
                                                             
16 Husaini Usman dan Purnomo Setiady, Metodologi Penelitian Sosial, Edisi II, (Cet. 2; 
Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 65. 
17 Bilson Simamora, Analisis Multivariat Pemasaran, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 





Dokumentasi sangat dibutuhkan untuk lebih melengkapi informasi terkait 
masalah yang diteliti. Dokumentasi dapat diperoleh melalui dokumen-dokumen 
berupa data berbentuk tulisan-tulisan atau berupa gambar-gambar yang terkait 
dengan penelitian yang dilakukan. Dokumentasi merupakan metode pengumpulan 
data yang diperoleh melalui literatur-literatur seperti arsip-arsip dan termasuk juga 
buku-buku tentang pendapat, teori, dalil atau hukum-hukum dan lain-lain yang 
relevan dengan masalah penelitian.18 
F. Validasi dan Reliabilitasi Instrumen 
1. Uji Validasi 
Validasi atau validitas suatu instrumen menunjukkan suatu alat ukur yang 
dapat mengukur sejauh mana kebenaran alat yang digunakan dalam mengukur 
sesuatu yang diperlukan untuk menunjukkan kesahihan suatu data. Jadi makna 
validitas suatu instrumen yang digunakan adalah ketepatan alat yang digunakan 
untuk mengukur sesuatu atau adanya kesesuaian antara alat ukur dengan apa yang 
diukur.19 Suatu instrument penelitian dikatakan valid, bila : 
a. Koefisien korelasi product moment melebihi 0,2. 
b. Koefisien korelasi product moment > r-tabel. 
Nisfianoor dalam Pendekatan Statistika Modern untuk Ilmu Sosial 
mengemukakan bahwa untuk menyatakan butir valid atau tidak valid digunakan 
patokan 0,2 dan dibandingkan dengan angka-angka yang ada di kolom Corrected 
Item-Total Corelation pada output uji validitas melalui Scale Reliabiliy dengan 
                                                             
18 Syamsuddin, Dasar-Dasar Teori Metode Penelitian Sosial, (Ponorogo: Wade Group, 
2017), h. 193. 




bantuan program SPSS versi 25. Bila angka korelasi yang terdapat pada kolom 
Corrected Item-Total Corelation berada di bawah 0,2 (r < 0,2) atau bertanda (-), 
maka dinyatakan tidak valid.20 
Untuk mengukur validitas kuesioner/angket dalam penelitian ini digunakan 
rumus korelasi Product Moment.21 
𝑟𝑥𝑦=
𝑛∑ 𝑥𝑦−(∑ 𝑥)(∑ 𝑦)
√{𝑛 ∑ 𝑥2 − (∑ 𝑥2)}{𝑛(∑ 𝑦2 − (∑ 𝑦)2}
 
Keterangan:  
rxy : Koefisien korelasi antara variabel X dan Y  
n : Jumlah Sampel 
x : Skor Variabel X  











                                                             
20 Mohammad Nisfianoor, “Pendekatan Statistika Modern untuk Ilmu Sosial”, (Jakarta: 
Salemba Humanika, 2009), h. 264. 
21 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Cet. 13; Jakarta: PT 










R tabel 5% 
(56) 
Keterangan 
1 0,830 0,266 Valid 
2 0,819 0,266 Valid 
3 0,761 0,266 Valid 
4 0,346 0,266 Valid 
5 0,758 0,266 Valid 
6 0,748 0,266 Valid 
7 0,830 0,266 Valid 
8 0,829 0,266 Valid 




Rxy R tabel Keterangan 
1 0,811 0,266 Valid 
2 0,899 0,266 Valid 
3 0,820 0,266 Valid 
4 0,598 0,266 Valid 
5 0,619 0,266 Valid 
6 0,761 0,266 Valid 
7 0,868 0,266 Valid 
8 0,848 0,266 Valid 
9 0,789 0,266 Valid 
10 0,836 0,266 Valid 
11 0,663 0,266 Valid 
Sumber: Berdasarkan Hasil Olah Data Peneliti, 2020 
Berdasarkan tabel 3.3, hasil uji validitas pada angket ini menunjukkan bahwa 
semua rhitung > rtabel pada nilai signifikansi 5%. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 
bahwa item dalam angket penelitian ini valid, sehingga dapat digunakan sebagai 





2. Reliabilitas Instrumen 
Reliabilitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran tetap 
konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang 
sama dengan menggunakan alat pengukur yang sama pula. Reliabilitas dimaksudkan 
jika dalam mengukur atau menanyakan sesuatu yang sama dan hasilnya akan sama, 
dengan demikian dikatakan reliabilitasnya tinggi atau baik. Tetapi jika setiap kali 
dilakukan pengukuran dan ditanyakan sesuatu yang sama dengan hasil yang berbeda 
maka dikatakan tidak reliabil atau belum dapat dipercaya.22 
Uji Reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan uji Cronbach Alpha yaitu 
metode yang digunakan untuk menguji kelayakan terhadap konsistensi seluruh skala 
yang digunakan di dalam penelitian. Suatu instrument penelitian dapat dikatakan 
reliable jika memiliki koefisien reliabilitas 0,600 atau lebih dengan menggunakan 











r11 = Realibilitas instrument 
k = Banyaknya butir pertanyaan atau butir item 
∑ 𝑎𝑛2 = Jumlah varian butir 
𝑎𝑡
2 = Varian total 
 
                                                             
22 Mardalis, Metode Penelitian, Edisi I, (Cet. 8; Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h. 62. 
23 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Cet. 13; Jakarta: PT 




Hasil dari uji reliabilitas dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
Tabel 3.5 







Sumber: Berdasarkan Hasil Olah Data Peneliti, 2020 
 
Tabel 3.6 







Sumber: Berdasarkan Hasil Olah Data Peneliti, 2020 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,906 
pada uji reliabilitas intensitas menonton dan 0,931 pada uji reliabilitas 
pengembangan wawasan,  yang berarti bahwa > 0,600. Oleh karena itu, dapat 
disimpulan bahwa semua item dalam angket penelitian reliabel atau konsisten, 
sehingga dapat digunakan dalam pengujian hipotesis. 
G.  Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
1. Teknik Pengolahan 
Setelah seluruh data telah terkumpul, maka tahap selanjutnya adalah 
melakukan pengolahan data dengan teknik sebagai berikut:24 
                                                             
24 Syamsuddin, Dasar-Dasar Teori Metode Penelitian Sosial, (Cet I; Ponorogo: Wade Group, 




a. Editing. Dalam tahap ini hal yang dilakukan adalah memverifikasi atau 
memeriksa ulang kembali data-data yang telah diperoleh mengenai 
b. kelengkapan data, kejelasan tulisan, serta kesesuaian data yang satu dengan 
yang lainnya. Hal ini dimaksudkan untuk mengecek apakah setiap kuesioner 
telah diiisi sesuai dengan petunjuk. 
c. Coding. Pada tahap ini hal yang dilakukan adalah memberi tanda terhadap 
pertanyaan-pertanyaan yang telah diajukan. Hal ini dimaksudkan untuk 
mempermudah waktu mengadakan tabulasi dan analisa.  
d. Tabulasi. Pekerjaan tabulasi data dilakukan jika semua masalah editing dan 
coding telah selesai. Tabulasi merupakan tahap dimana peneliti membuat tabel 
yang kemudian digunakan dalam penyajian data. Teknik tabulasi 
dimaksudkan untuk memudahkan peneliti dalam kegiatan analisis data 
maupun pelaporan. 
2. Analisis Data 
Teknik analisis data penelitian ini adalah analisis kuantitatif yaitu kegiatan 
analis datanya meliputi pengolahan data dan penyajian data, melakukan perhitungan 
untuk mendeskripsikan data dan melakukan uji statistik (inferensi).25 Kegiatan 
mendeskripsikan data adalah menggambarkan data yang ada guna memperoleh 
bentuk nyata dari responden, sehingga lebih mudah dimengerti peneliti maupun 
orang lain yang tertarik dengan hasil penelitian yang dilakukan. Kegiatan 
mendeskripsikan data dilakukan dengan pengukuran statistik deskriptif.26  
 
                                                             
25 Syofian Siregar, Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif”, (Cet. V: Jakarta: Bumi Aksara, 
2017) h. 77. 




a. Uji Analisis Regresi Linear Sederhana 
Analisis regresi linear sederhana adalah analisis untuk mempelajari apakah 
suatu variabel berpengaruh terhadap variabel lainnya. Dalam analisis regresi linear 
sederhana dikenal ada dua macam variabel, yaitu variabel independen dan variabel 
dependen. Variabel independen bisa disebut variabel dipengaruhi dengan symbol Y. 
Variabel dependen biasa juga disebut variabel berpengaruh dengan simbol X. 
Seperti dalam penelitian ini “Pengaruh Intensitas Menonton Program Siaran 
Mata Najwa terhadap Pengembangan Wawasan Mahasiswa Ilmu Politik UIN 
Alauddin Makassar” hasil dalam penelitian ini bisa berpengaruh dan tidak 
terpengaruh pada intensitas menonton program siaran Mata Najwa dalam hal 
pengembangan wawasan mahasiswa Ilmu Politik. Regresi linear sederhana 
didasarkan pada hubungan fungsional ataupun kausal satu variabel independen 
dengan satu variabel dependen27. Berikut rumus dari regresi linear sederhana: 
𝑦 = 𝑎 + 𝑏𝑥 
Keterangan: 
 y  = Nilai variabel bebas  
 x  = Nilai variabel terikat 
 a  = konstanta 
 b  = konstanta 
Harga a dan b dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut :  
𝑏 =
𝑛. Σ XY – (Σ X)(Σ Y)
n. (Σ X2)(Σ X)2
  
𝑎 =
Σ Y −  bΣ X
n
 
                                                             
27 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif: Dilengkapi Dengan Perbandingan 




b. Uji Analisis Korelasi 
Korelasi diukur dengan suatu koefisien (r) yang mengindikasikan seberapa 
banyak relasi antar dua variabel. Daerah nilai yang mungkin adalah +1.00 sampai -
1.00. dengan +1.00 menyatan hubugan yang sangat erat, sedangkan -1.00 
menyatakan hubungan negatif yang erat.28  
Pada tahapan ini peneliti melakukan analisis korelasi untuk mengetahui 
hubungan antara variabel X yakni intensitas menonton dengan variabel Y yakni 




n Σxy − ΣxΣy
{n Σx2 − (Σx)2} {n Σy2 −  (Σy)2}
 
Keterangan:  
r = Koefisien korelasi Pearson Product moment 
N = Jumlah individu dalam sampel 
X = Angka mentah untuk variabel x 






                                                             
28 Deni Darmawan, “Metode Penelitian Kuantitatif”, ( Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2016) h. 179. 
29 Sondang P Siagian, Teori motivasi dan Aplikasinya (Cet III; Jakarta: PT Rineka Cipta, 







Koefisien Korelasi Tingkat Hubungan 
0,00 - 0,20 Kurang Kuat 
>0,20 - 0,40 Agak Kuat 
>0,40 - 0,60 Cukup Kuat 
>0,60 - 0,80 Kuat 
>0,80 - 1,00 Sangat Kuat 
1) Jika nilai r > 0 artinya telah terjadi hubungan linier positif, yaitu semakin besar 
nilai v ariabel X (independen) semakin besar pula nilai variabel Y (dependen) 
atau sebaliknya, semakin kecil nilai variabel X (independen) maka semakin kecil 
pula nilai variabel Y (dependen). 
2) Jika nilai r < 0, artinya telah terjadi hubungan linier negatif yaitu semakin kecil 
nilai variabel X (independen) maka makin kecil pula nilai variabel Y (dependen). 
3) Jika r = 0, artinya tidak ada hubungan sama sekali antara variabel X (independen) 
dengan variabel Y (dependen). 
Jika r = 1 atau r = -1 telah terjadi hubungan linier sempurna, sedangkan untuk 
nilai r yang semakin mengarah ke angka 0 maka hubungan semakin melemah. 
c. Uji Hipotesis (Uji t) 
Uji t digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh variabel X dan Y, 
apakah variabel X (intensitas menonton program siaran Mata Najwa) benar-benar 
berpengaruh terhadap variabel Y (pengembangan wawasan mahasiswa Ilmu Politik 




Untuk mengetahui masing-masing sumbangan variabel bebas secara parsial 
terhadap variabel terikat, menggunakan uji masing-masing koefisien regresi untuk 
menguji apakah variabel bebas mempunyai pengaruh yang bermakna atau tidak 
terhadap variabel terikat. Dengan menentukan nilai kritis dengan level signifikan α = 
5%, adapun penentuan kriteria penerimaan dan penolakan yaitu :  
Ha diterima jika : 
thitung ≥ ttable maka Ho ditolak dan Ha diterima, itu berarti ada 
pengaruh yang bermakna oleh variabel X dan Y. 
 
H0 diterima jika : 
thitung ≤ ttable maka H0 diterima dan Ha ditolak, itu berarti tidak 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Singkat Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar berdiri sejak tahun 1965 hingga 
sekarang ini, UIN Alauddin Makassar telah dinahkodai 10 rektor secara periodik 
yaitu H. Aroeppala (Rektor Periode 1965-1968), Drs. H. Muhyiddin Zain (Rektor 
Periode 1968-1973), Prof. H. Abdurahman Shihab (Rektor Periode 1973-1979), Drs. 
H. A. Moerad Oesman (Rektor Periode 1979-1985), Prof. Dr. Hj. Andi Rasdiyanah 
Amir (Rektor Periode 1985-1994), Prof. Dr. H. M. Shaleh Putuhena (Rektor Periode 
1994-1998), Prof. Dr. H. Abd. Muin Salim (Rektor Periode 1998-2002), Prof. Dr. H. 
Azhar Arsyad, MA (Rektor Periode 2002-2010), Prof. Dr. H. A. Qadir Gassing HT, 
MS (Rektor Periode 2011-2014), dan  Prof. Dr. H. Musafir Pababbari, M.Si (Rektor 
Periode 2015-2019). Prof. Dr. Hamdan Juhanis MA. Phd (Rektor Periode 2019-
2023).1 
IAIN Alauddin Makassar yang kini menjadi Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar pada mulanya berstatus Fakultas Cabang dari IAIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta, kemudian atas desakan Rakyat dan Pemerintah Daerah 
Sulawesi Selatan serta atas persetujuan Rektor IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 
Menteri Agama Republik Indonesia akhirnya mengeluarkan Keputusan Nomor 75 
tanggal 17 Oktober 1962 tentang penegerian Fakultas Syari'ah UMI menjadi 
Fakultas Syari'ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Cabang Makassar pada tanggal 
10 November 1962. Kemudian menyusul penegerian Fakultas Tarbiyah UMI 
                                                             




menjadi Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Cabang Makassar pada 
tanggal 11 November 1964 dengan Keputusan Menteri Agama Nomor 91 tanggal 7 
November 1964. Kemudian Menyusul pendirian Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta cabang Makassar tanggal 28 Oktober 1965 dengan Keputusan 
Menteri Agama Nomor 77  tanggal 28 Oktober 1965.2 
UIN Alauddin Makassar mulanya hanya memiliki tiga (3) Fakultas, 
berkembang menjadi lima (5)  Fakultas ditandai dengan berdirinya Fakuktas Adab 
berdasarkan Keputusan Menteri Agama RI No. 148 Tahun 1967 Tanggal 23 
Nopember 1967, disusul Fakultas Dakwah dengan Keputusan Menteri Agama RI 
No.253 Tahun 1971 dimana Fakultas ini berkedudukan di Bulukumba (153 km arah 
selatan kota Makassar), yang selanjutnya dengan Keputusan Presiden  RI No.9 
Tahun 1987 Fakultas Dakwah dialihkan ke Makassar, kemudian disusul pendirian 
Program Pascasarjana (PPs) dengan Keputusan Dirjen Binbaga Islam Dep. Agama 
No. 31/E/1990 tanggal 7 Juni 1990 berstatus kelas jauh dari PPs IAIN Syarif 
Hidayatullah Jakarta yang kemudian dengan Keputusan Menteri Agama RI No. 403 
Tahun 1993 PPs IAIN Alauddin Makassar menjadi PPs yang mandiri.  
Mulai 10 Oktober 2005 Status Kelembagaan Institut Agama Islam Negeri 
(IAIN) Alauddin Makassar berubah menjadi (UIN) Universitas Islam Negeri 
Alauddinn  Alauddin Makassar berdasarkan Peraturan Presiden (Perpres) Republik 
Indonesia No 57 tahun 2005 tanggal 10 Oktober 2005 yang ditandai dengan 
peresmian penandatanganan prasasti oleh Presiden RI Bapak DR H Susilo Bambang 
Yudhoyono pada tanggal 4 Desember 2005 di Makassar. Perubahan status 
                                                             





kelembagaan dari Institut ke Universitas UIN Alauddin Makasar mengalami 
perkembangan dari lima (5) Fakutas menjadi 7 (tujuh) Fakultas dan 1 (satu) Program 
Pascasarjana (PPs) berdasarkan Peraturan Menteri Agama RI Nomor 5 tahun 2006 
tanggal 16 Maret 2006, yaitu: 3 
1. Fakuktas Syari'ah dan Hukum 
2. Fakuktas Tarbiyah dan Keguruan 
3. Fakultas Ushuluddin dan Filsafat 
4. Fakultas Adab dan Humaniora 
5. Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
6. Fakultas Sains dan Teknologi 
7. Fakultas Ilmu Kesehatan 
8. Program Pascasarjana (PPs) 
2. Sejarah Singkat Fakultas Ushuluddin dan Filsafat 
Nama Fakultas Ushuluddin Filsafat dan Politik diresmikan oleh dekan Prof. 
Dr. H. Arifuddin Ahmad, M.Ag. pada tahun 2013 yang sebelumnya bernama 
Fakultas ushuluddin dan Filsafat. Lahirnya Fakultas Ushuluddin sebagai bagian yang 
tidak terpisahkan dari keinginan untuk mendirikan IAIN yang berdiri sendiri di 
Makassar terlepas dari induknya IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Ketika masih 
menjadi cabang IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, IAIN cabang Makassar hanya 
membina dua Fakultas yaitu Fakultas Syari’ah dan Fakultas Tarbiyah. dengan hanya 
memiliki dua Fakultas, tidak memungkinkan IAIN cabang Makassar dapat berdiri 
sendiri. Hal ini disebabkan oleh adanya peraturan presiden nomor 27 tahun 1963 
tentang perubahan peraturan presiden nomor 11 tahun 1960 yang mengharuskan 
                                                             




adanya tiga Fakultas untuk dapat membentuk sebuah universitas atau institusi yang 
dapat berdiri sendiri. Untuk memenuhi ketentuan tersebut maka panitia pembentukan 
IAIN Makassar mengusulkan penegerian Fakultas Agama Islam Universitas 
Muslimin Indonesia (UMI) Makassar menjadi Fakultas Ushuluddin IAIN cabang 
Makassar dan kemudian usulan tersebut diikuti dengan permintaan panitia untuk 
menjadikan IAIN cabang Makassar menjadi IAIN yang berdiri sendiri IAIN 
Alauddin.4 
Menanggapi usul masyarakat Sulawesi Selatan tersebut, maka Menteri Agama 
mengeluarkan surat keputusan nomor 21 tahun 1965, tertanggal 13 Mei 1965, 
tentang pembentukan panitia persiapan pembukaan Institute Agama Islam Negeri 
Alauddin Sulawesi Selatan di Makassar sekaligus pembentukan Fakultas Ushuluddin 
Makassar dan panitia dies natalis IAIN al-Jami’ah seluruh Indonesia di Makassar. 
Sebagai tindak lanjut dari kerja panitia tersebut terbitlah surat keputusan 
menteri agama RI. NO. 77 tanggal 28 Oktober 1965, tentang persetujuan penegerian 
Fakultas Ushuluddin UMI menjadi Fakultas Ushuluddin IAIN alauddin dan suarat 
keputusan menteri RI. No. 79, tanggal 8 Oktober 1965, tentang berdirinya IAIN 
alauddin Makassar. 
Berdasarkan surat keputusan tersebut, maka pada tanggal 10 November 1965, 
bertepatan dengan dies natalis ke 3 Fakultas Syari’ah IAIN cabang Makassar, 
dilakukan upacara peresmian berdirinya IAIN Alauddin Makassar. Dalam upacara 
itu, K. H. Ali Yafie dilantik menjadi dekan pertama Fakultas Ushuluddin IAIN 
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Alauddin Makasar, dan Haji Aroeppala sebagai kuasa pejabat rektor baru IAIN 
alauddin Makassar.5 
Dalam upaya mengembangkan Fakultas Ushuluddin Filsafat dan Politik, 
pihak manajemen Fakultas berusaha melakukan inovasi dengan cara 
mengembangkan kurikulum berbasis kompetensi dan mendorong upaya peningkatan 
kualitas Civitas academica dan karyawan lembaga pendidikan sehingga Fakultas 
Ushuluddin mampu memberikan peningkatan kualitas bagi para mahasiswa. Hal ini 
telah dibuktikan oleh para lulusan yang berhasil dalam berbagai lapangan kehidupan, 
baik formal maupun informal mulai dari skala lokal, regional, nasional dan bahkan 
internasional. Fakultas Ushuluddin Filsafat dan Politik memiliki empat jurusan yang 
terdiri dari tujuh prodi yaitu:6 
1. Jurusan Aqidah Filsafat, mengembangkan dua program studi yaitu:  
a) Ilmu Aqidah 
b) Filsafat Agama  
2. Jurusan Perbandingan Agama, mengembangkan dua program studi yaitu: 
a) Perbandingan Agama 
b) Sosiologi Agama 
3. Jurusan Tafsir Hadist, mengembangkan dua program studi, yaitu: 
a) Ilmu Alquran dan Tafsir 
b) Ilmu Hadis 
4. Jurusan Ilmu Politik 
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http://misbahmylife.blogspot.com/2014/07/mengenal-fakultas-ushuluddin-filsafat.html, (4 Agustus 
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3. Profil Jurusan Ilmu Politik 
a. Identitas Program Studi 
1) Program Studi : Ilmu Politik 
2) Fakultas  : Ushuluddin Filsafat dan politik 
3) Perguruan Tinggi : Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
4) Gelar Akademik : S.Sos 
5) Akreditasi  : Terakreditasi “B” BAN-PT berdasarkan SK BAN-PT 
  Nomor 1262/BAN-PT/AKRED/S/XII/2015 
6) Kode Program Studi : 67201 
7) Masa Studi  : 4 Tahun 
b. Visi dan Misi Jurusan Ilmu Politik 
1) Visi 
Menjadikan program studi ilmu politik unggul dan terkemuka dalam 
pengembangan studi ilmu politik profetik untuk mewujudkan khairah 
ummah. 
2) Misi 
a) Menjadi  pusat pengembangan ilmu politik profetik untuk mewujudkan 
masyarakat berperadaban. 
b) Menjadi pusat penelitian ilmu politik dalam mengembangkan studi politik 
profetik dengan pendekatan multi disiplin. 






B. Hasil Penelitian 
1. Karakteristik Responden 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang diisi oleh 
responden untuk mengetahui pengaruh intensitas menonton program siaran Mata 
Najwa. Karakteristik responden dibutuhkan untuk mengetahui latar belakang 
responden. Karaterisik dalam penelitian ini adalah berdasarkan responden yang 
menonton program siaran Mata Najwa dan merupakan mahasiswa Ilmu Politik UIN 
Alauddin Makassar angkatan 2018. Jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 
56 Responden.  
a. Karekteristik Responden Berdasarkan Umur 
Dari hasil penelitian yang dilakukan diperoleh karakteristik umur responden 
yang dijelaskan pada tabel berikut: 
Tabel 4.1 
Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 
 
Umur Responden Frekuensi % 
18 2 4% 
19 21 39% 
20 31 55% 
21 1 1% 
22 1 1% 
Jumlah 56 100% 
Sumber: Berdasarkan Hasil Olah Data Peneliti, 2020 
Berdasarkan tabel 4.1 di atas dapat diketahui bahwa dari 56 responden yang 
berumur 18 tahun berjumlah 2 responden dengan persentase 4%, umur 19 tahun 
berjumlah 21 responden dengan persentase 39%, umur 20 tahun berjumlah 31 
responden dengan persentase 55%, umur 21 tahun berjumlah 1 responden dengan 




Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
Jenis Kelamin Frekuensi % 
Laki-Laki 20 35,7% 
Perempuan 36 64,3% 
Jumlah 56 100% 
Sumber: Berdasarkan Hasil Olah Data Peneliti, 2020 
Berdasarkan tabel 4.2 di atas dapat diketahui bahwa dari 56 responden, 20 
responden berjenis kelamin laki-laki dengan persentase 35,7% dan 36 responden 
berjenis kelamin perempuan dengan persentase 64,3%%. 
2. Deskripsi Pengaruh Intensitas Menonton Program Siaran Mata Najwa 
terhadap Pengembangan Wawasan Mahasiswa Ilmu Politik UIN Alauddin 
Makassar 
a. Deskripsi Intensitas Menonton 
Dalam penelitian ini, variabel bebas yaitu intensitas menonton. Variabel bebas 
merupakan variabel independen yang menjadi sebab akibat yang ditimbulkan atau 
faktor yang mempengaruhi berubahnya variabel dependen. Pernyataan dalam 
variabel bebas menggunakan pilihan jawaban skala Likert 1-4 dalam variabel 
intensitas menonton. 
Penilaian variabel intensitas menonton dalam penelitian ini terdiri dari 9 
pernyataan. Berikut adalah penjabaran dari pernyataan-pernyataan yang telah 
dijawab oleh responden: 
1) Gambaran frekuensi menonton program siaran Mata Najwa 
Frekuensi yang dimaksud adalah seberapa sering mahasiswa menonton 






Persentase Frekuensi Responden Menonton Program Siaran Mata Najwa 
Frekuensi Frekuensi % 
10-12 kali 38  68% 
2-5 kali 18 32% 
Jumlah 56 100% 
 Sumber: Berdasarkan Hasil Olah Data Peneliti, 2020 
 
Berdasarkan tabel 4.3 di atas  persentase responden yang menonton program 
siaran Mata Najwa dalam 3 bulan terakhir dari 56 jumlah responden yaitu, sebanyak 
38 responden dengan persentase 68% menyatakan 10-12 kali menonton program 
siaran Mata Najwa dalam 3 bulan terakhir, dan 18 responden dengan persentase 32% 
menyatakan 2-5 kali menonton progam siaran Mata Najwa dalam 3 bulan terakhir. 
Hal ini menunjukkan bahwa responden positif aktif dalam menonton program siaran 
Mata Najwa selama 3 bulan terakhir. 
2) Gambaran durasi menonton program siaran Mata Najwa 
Durasi yang dimaksud adalah berapa lama waktu yang dihabiskan responden 
dalam menonton program  siaran Mata Najwa. 
 
Tabel 4.4 
Persentase Durasi Responden Menonton Program Siaran Mata Najwa 
Durasi  Frekuensi % 
61-90 menit 37  66% 
16-30 menit 19 34% 
Jumlah 56 100% 
  Sumber: Berdasarkan Hasil Olah Data Peneliti, 2020  
Berdasarkan tabel 4.4 diatas persentase durasi responden menonton program 
siaran Mata Najwa dari 56 jumlah responden yaitu sebanyak 37 responden dengan 
persentase 66% yang menghabiskan waktunya selama 61-90 menit dan 19 responden 




3) Gambaran perhatian responden dalam menonton program siaran Mata Najwa 
Seseorang memiliki perhatian atau daya konsentrasi pada sebuah aktivitas 
tertentu yang menunjukkan ketertarikan atau minat pada aktivitas tersebut. Dalam 
hal ini perhatian responden yang ingin peneliti ketahui adalah hal apa yang membuat 
responden tertarik sehingga memiliki minat dalam menontonprogram siaran Mata 
Najwa. 
Tabel 4.5 
Persentase Perhatian Responden  Terhadap Daya Tarik Program Siaran 
Mata Najwa 
Jawaban Responden Frekuensi % 
Tertarik 49  87% 
Tidak tertarik 7 13% 
Jumlah 56 100% 
  Sumber: Berdasarkan Hasil Olah Data Peneliti, 2020 
Berdasarkan tabel 4.5 di atas, persentase responden yang tertarik pada 
program siaran Mata Najwa dari jumlah 56 responden yaitu sebanyak 49 responden 
dengan persentase 87%. Hal ini menunjukkan bahwa program siaran Mata Najwa 
memiliki daya tarik dalam menarik perhatian responden. 
 
Tabel 4.6 
Persentase Perhatian Responden  Terhadap Daya Tarik Pembawa Acara 
Dalam Program SiaranMata Najwa 
Jawaban Responden  Frekuensi % 
Tertarik 52  92% 
Tidak tertarik 4 8% 
Jumlah 56 100% 
  Sumber: Berdasarkan Hasil Olah Data Peneliti, 2020 
Berdasarkan tabel 4.6 di atas, persentase responden yang tertarik terhadap 
pembawa acara dalam program siaran Mata Najwa dari jumlah 56 responden yaitu 
sebanyak 52 responden dengan persentase 92%. Hal ini menunjukkan bahwa 
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pembawa acara dalam program siaran Mata Najwa memiliki daya tarik dalam 
menarik perhatian responden. 
Tabel 4.7 
Persentase Perhatian Responden  Terhadap Daya Tarik Narasumber Dalam 
Program Siaran Mata Najwa 
Jawaban Responden Frekuensi % 
Tertarik 43  77% 
Tidak tertarik 13 23% 
Jumlah 56 100% 
  Sumber: Berdasarkan Hasil Olah Data Peneliti, 2020 
Berdasarkan tabel 4.7 di atas, persentase responden yang tertarik terhadap 
narasumber dalam program siaran Mata Najwa dari jumlah 56 responden yaitu 
sebanyak 43 responden dengan persentase 77%. Hal ini menunjukkan bahwa 
narasumber dalam program siaran Mata Najwa memiliki daya tarik dalam menarik 
perhatian responden. 
Tabel 4.8 
Persentase Perhatian Responden  Terhadap Daya Tarik Tema Dalam Program 
Siaran Mata Najwa 
Jawaban Responden  Frekuensi % 
Tertarik 49  87% 
Tidak tertarik 7 13% 
Jumlah 56 100% 
  Sumber: Berdasarkan Hasil Olah Data Peneliti, 2020 
Berdasarkan tabel 4.8 di atas, persentase responden yang tertarik terhadap 
tema yang diangkat dalam program siaran Mata Najwa dari jumlah 56 responden 
yaitu sebanyak 49 responden dengan persentase 87%. Hal ini menunjukkan bahwa 
tema yang diangkat dalam program siaran Mata Najwa memiliki daya tarik dalam 





4) Gambaran penghayatan responden dalam menonton program siaran Mata Najwa 
Penghayatan yang dimaksud adalah bagaimana usaha seorang reponden dalam 
menghayati dan menikmati program siaran Mata Najwa dengan melihat bagaimana 
responden memberi tanggapan mengenai program siaran Mata Najwa dan sejauh 
mana responden menikmati program tersebut. 
 
Tabel 4.9 
Persentase Penghayatan Responden Dalam Memahami Tema Program 
Siaran Mata Najwa 
Jawaban Responden  Frekuensi % 
Memahami 45  80% 
Tidak memahami 11 20% 
Jumlah 56 100% 
  Sumber: Berdasarkan Hasil Olah Data Peneliti, 2020 
Berdasarkan tabel 4.9 di atas, persentase responden yang memahami tema 
yang diangkat dalam program siaran Mata Najwa dari jumlah 56 responden yaitu 
sebanyak 45 responden dengan persentase 80%. Hal ini menunjukkan bahwa 
responden dapat memahami tema yang diangkat dalam program siaran Mata Najwa. 
Tabel 4.10 
Persentase Kepuasan Responden Terhadap Tema Dalam  
Program Siaran Mata Najwa 
Jawaban Responden Frekuensi % 
Puas  39  70% 
Tidak Puas 17 30% 
Jumlah 56 100% 
  Sumber: Berdasarkan Hasil Olah Data Peneliti, 2020 
Berdasarkan tabel 4.10 di atas, persentase responden yang merasa puas 
terhadap tema yang diangkat dalam program siaran Mata Najwa dari jumlah 56 
responden yaitu sebanyak 39 responden dengan persentase 70%. Hal ini 
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menunjukkan bahwa responden merasa puas terhadap tema yang diangkat dalam 
program siaran Mata Najwa. 
 
Tabel 4.11 
Persentase Penghayatan Responden Merasa Terhibur Saat Menonton 
Program Siaran Mata Najwa 
Jawaban Responden  Frekuensi % 
Terhibur 39  70% 
Tidak terhibur 17 30% 
Jumlah 56 100% 
  Sumber: Berdasarkan Hasil Olah Data Peneliti, 2020 
Berdasarkan tabel 4.11 di atas, persentase responden yang merasa terhibur 
terhadap tema yang diangkat dalam program siaran Mata Najwa dari jumlah 56 
responden yaitu sebanyak 39 responden dengan persentase 70%. Hal ini 
menunjukkan bahwa dalam program siaran Mata Najwa memiliki unsur hiburan 
yang dapat dinikmati oleh responden. 
Kesimpulan dari analisis deskripsi tentang intensitas menonton diperoleh nilai 
tertinggi yaitu sebesar 36 dan terendah 9. Dengan demikian 36 – 9 = 27.  Intensitas 
menonton dikategorikan agar memudahkan peneliti untuk mengetahui tingkat 
intensitas menonton pada mahasiswa Ilmu Politik UIN Alauddin Makassar yakni 
dengan 3 kategori sebagai berikut: 
Tinggi : 28 – 36 =  32 responden 
Sedang : 19 – 27 = 18 responden 
Rendah : 9 – 18 = 6 responden 













Tinggi 32 57% 
Sedang 18 32% 
Rendah 6 11% 
Jumlah 56 100% 
Sumber: Berdasarkan Hasil Olah Data Peneliti, 2020 
Berdasarkan hasil olah data pada tabel 4.12 diatas dapat diketahui bahwa 
tingkat intensitas menonton program siaran Mata Najwa pada mahasiswa Ilmu 
Politik UIN Alauddin Makassar dari 56 responden sebanyak 32 responden dengan 
persentase 57%  termasuk dalam kategori tingkat intensitas menonton yang tinggi, 
dan 18 responden dengan persentase 32% termasuk dalam kategori tingkat intensitas 
menonton yang sedang dan sebanyak 6 responden dengan persentase 11% termasuk 
dalam kategori tingkat intensitas menonton yang rendah. Berdasarkan hal tersebut 
maka dapat disimpulkan bahwa kategori intensitas menonton mahasiswa Ilmu Politik 
UIN Alauddin Makassar termasuk dalam kategori yang tinggi. 
b. Deskripsi Pengembangan Wawasan 
Dalam penelitian ini, yang menjadi variabel terikat yaitu pengembangan 
wawasan. Variabel terikat atau variabel dependen merupakan variabel yang 
dipengaruhi atau menjadi sebab akibat karena adanya variabel bebas. Pertanyaan 
dalam variabel terikat yang digunakan pilihan jawaban skala Likert 1-4 dalam 
variabel intensitas menonton. 
Penilaian variabel pengembangan wawasan dalam penelitian ini terdiri dari 11 
pernyataan. Berikut adalah penjabaran dari pertanyaan-pertanyaan yang telah 




1) Gambaran kemampuan mengingat informasi dalam program siaran Mata Najwa 
Mengingat yang dimaksud adalah kemampuan responden dalam mengingat 
informasi yang terdapat dalam program siaran Mata Najwa.  
Tabel 4.13 
Persentase Kemampuan Responden Mengingat Informasi  
Dalam Program Siaran Mata Najwa 
Jawaban Responden  Frekuensi % 
Mengingat 47  84% 
Tidak mengingat 9 16% 
Jumlah 56 100% 
  Sumber: Berdasarkan Hasil Olah Data Peneliti, 2020 
Berdasarkan tabel 4.13 di atas, persentase responden yang memiliki 
kemampuan mengingat informasi dalam program siaran Mata Najwa dari jumlah 56 
responden yaitu sebanyak 47 responden dengan persentase 84%. Hal ini 
menunjukkan bahwa semakin aktif responden menonton maka semakin tinggi tingkat 
kemampuannya dalam mengingat informasi yang terdapat dalam program siaran 
Mata Najwa. 
2) Gambaran kemampuan  memahami informasi dalam program siaran Mata Najwa 
 
Tabel 4.14 
Persentase Kemampuan Responden memahami informasi dalam 
program siaran Mata Najwa 
Jawaban Responden  Frekuensi % 
Memahami 45  80% 
Tidak memahami 11 20% 
Jumlah 56 100% 
  Sumber: Berdasarkan Hasil Olah Data Peneliti, 2020 
Berdasarkan tabel 4.14 di atas, persentase responden yang memiliki 
kemampuan memahami informasi dalam program siaran Mata Najwa dari jumlah 56 
responden yaitu sebanyak 45 responden dengan persentase 80%. Hal ini 
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menunjukkan bahwa semakin aktif responden menonton maka semakin tinggi tingkat 
kemampuannya dalam memahami informasi yang terdapat dalam program siaran 
Mata Najwa. 
Tabel 4.15 
Persentase Kemampuan Responden Memahami Kelengkapan Informasi 
Dalam Program Siaran Mata Najwa 
Jawaban Responden  Frekuensi % 
Lengkap 42  75% 
Tidak lengkap 14 25% 
Jumlah 56 100% 
  Sumber: Berdasarkan Hasil Olah Data Peneliti, 2020 
Berdasarkan tabel 4.15 di atas, persentase responden yang menjawab 
pertanyaan mengenai kelengkapan informasi dalam program siaran Mata Najwa dari 
jumlah 56 responden yaitu sebanyak 42 responden dengan persentase 75% yang 
menyatakan bahwa program siaran Mata Najwa menyajikan informasi secara 
lengkap. Kelengkapan suatu informasi dapat memudahkan responden dalam 
memahami informasi yang disampaikan dalam program siaran Mata Najwa. 
Tabel 4.16 
Persentase Kemampuan Responden Memahami Kejelasan Informasi  
Dalam Program Siaran Mata Najwa 
Jawaban Responden  Frekuensi % 
Jelas 44  79% 
Tidak Jelas 12 21% 
Jumlah 56 100% 
  Sumber: Berdasarkan Hasil Olah Data Peneliti, 2020 
Berdasarkan tabel 4.16 di atas, persentase responden yang menjawab 
pertanyaan mengenai kejelasan informasi dalam program siaran Mata najwa dari 
jumlah 56 responden yaitu sebanyak 44 responden dengan persentase 79% yang 
menyatakan bahwa program siaran Mata Najwa menyajikan informasi dengan jelas. 
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Kejelasan suatu informasi dapat meningkatkan kemampuan responden dalam 
memahami informasi yang disampaikan dalam program siaran Mata Najwa. 
Tabel 4.17 
Persentase Responden Mengenai Manfaat Informasi Dalam 
Program Siaran Mata Najwa 
Jawaban Responden Frekuensi % 
Bermanfaat 52  92% 
Tidak bermanfaat 4 8% 
Jumlah 56 100% 
  Sumber: Berdasarkan Hasil Olah Data Peneliti, 2020 
Berdasarkan tabel 4.17 di atas, persentase responden yang menjawab 
pertanyaan mengenai manfaat informasi dalam program siaran Mata Najwa dari 
jumlah 56 responden yaitu sebanyak 52 responden dengan persentase 92% yang 
menyatakan bahwa informasi dalam program siaran Mata Najwa memberikan 
manfaat. Hal ini menunjukkan bahwa program siaran Mata Najwa memiliki dampak 
yang sangat baik terhadap diri responden. Responden dapat merasakan manfaat dari 
informasi yang disampaikan. 
3) Gambaran kemampuan mengaplikasikan informasi dalam program siaran Mata 
Najwa 
Kemampuan responden dalam mengaplikasikan atau menerapkan pesan atau 
informasi yang diperoleh setelah menonton program siaran Mata Najwa dapat dilihat 
dari sejauh mana responden menjadi kritis dan menjadi teliti. 
Tabel 4.18 
Persentase Kemampuan Berpikir Kritis Responden Setelah Menonton 
Program Siaran Mata Najwa  
Jawaban Responden Frekuensi % 
Berpikir kritis 45  80% 
Tidak berpikir kritis 11 20% 
Jumlah 56 100% 
  Sumber: Berdasarkan Hasil Olah Data Peneliti, 2020 
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Berdasarkan tabel 4.18 di atas, persentase responden yang menjawab 
pertanyaan mengenai kemampuan berpikir kritis setelah menonton program siaran 
Mata Najwa dari jumlah 56 responden yaitu sebanyak 45 responden dengan 
persentase 80% yang menjawab dapat berpikir kritis setelah menonton program 
siaran Mata Najwa 
Tabel 4.19 
Persentase Kemampuan Responden Teliti Dalam Memilah Informasi  
Jawaban Responden Frekuensi % 
Teliti 44  79% 
Tidak teliti 12 21% 
Jumlah 56 100% 
  Sumber: Berdasarkan Hasil Olah Data Peneliti, 2020 
Berdasarkan tabel 4.19 di atas, persentase responden yang menjawab 
pertanyaan mengenai ketelitian dalam memilah informasi setelah menonton program 
siaran Mata Najwa dari jumlah 56 responden yaitu sebanyak 44 responden dengan 
persentase 79% yang menjawab dapat teliti dalam memilah informasi.   
4) Gambaran Kemampuan Analisis 
Tabel 4.20 
Persentase Kemampuan Responden Dalam Menyeleksi informasi 
Jawaban Responden Frekuensi % 
Mampu 40 71% 
Tidak mampu 16 29% 
Jumlah 56 100% 
Sumber: Berdasarkan Hasil Olah Data Peneliti, 2020 
Berdasarkan tabel 4.20 di atas, persentase responden yang menjawab 
pertanyaan mengenai kemampuan menyeleksi informasi yang diperoleh dalam 
program siaran Mata Najwa dari jumlah 56 responden yaitu sebanyak 40 responden 






Persentase Kemampuan Responden Dalam Mengkaji Informasi 
Jawaban Responden Frekuensi % 
Mampu 41  73% 
Tidak mampu 15 27% 
Jumlah 56 100% 
Sumber: Berdasarkan Hasil Olah Data Peneliti, 2020 
Berdasarkan tabel 4.21 di atas, persentase responden yang menjawab 
pertanyaan mengenai kemampuan mengkaji informasi yang diperoleh dalam 
program siaran Mata Najwa dari jumlah 56 responden yaitu sebanyak 41 responden 
dengan persentase 73%. Dalam hal ini analisis kemampuan menata yang dimaksud 
adalah kemampuan dalam menelaah atau mengkaji informasi yang telah diperoleh 
oleh responden. 
Tabel 4.22 
Persentase Kemampuan Responden Dalam Menyimpulkan Informasi 
Jawaban Responden Frekuensi % 
Mampu 42 75% 
Tidak mampu 14 25% 
Jumlah 56 100% 
Sumber: Berdasarkan Hasil Olah Data Peneliti, 2020 
Berdasarkan tabel 4.22 di atas, persentase responden yang menjawab 
pertanyaan mengenai kemampuan menyimpulkan informasi yang diperoleh dalam 
program siaran Mata Najwa dari jumlah 56 responden yaitu sebanyak 42 responden 
dengan persentase 75%. 
5) Gambaran kemampuan evaluasi 
Tabel 4.23 
Persentase Kemampuan Responden Dalam Mempertimbangkan Kembali 
Informasi Yang Diperoleh 
Jawaban Responden Frekuensi % 
Mampu 49 87% 
Tidak mampu 7 13% 
Jumlah 56 100% 
Sumber: Berdasarkan Hasil Olah Data Peneliti, 2020 
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Berdasarkan tabel 4.23 di atas, persentase responden yang menjawab 
pertanyaan mengenai kemampuan mempertimbangkan kembali informasi yang 
diperoleh dalam program siaran Mata Najwa dari jumlah 56 responden yaitu 
sebanyak 49 responden dengan persentase 87%. 
Kesimpulan dari analisis deskripsi tentang pengembangan wawasan diperoleh 
nilai tertinggi yaitu sebesar 44 dan terendah 11. Dengan demikian 44 – 11 = 33.  
Pengembangan wawasan dikategorikan agar memudahkan peneliti untuk mengetahui 
tingkat pengembangan wawasan pada mahasiswa Ilmu Politik UIN Alauddin 
Makassar yakni dengan 3 kategori sebagai berikut: 
Tinggi : 34 – 44 =  35 responden 
Sedang : 23 – 33 = 16 responden 
Rendah : 11 – 22 = 5 responden 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.12 




Tinggi 35 62% 
Sedang 16 29% 
Rendah 5 9% 
Jumlah 56 100% 
Sumber: Berdasarkan Hasil Olah Data Peneliti, 2020 
Berdasarkan hasil olah data pada tabel diatas dapat diketahui bahwa tingkat 
pengembangan wawasan pada mahasiswa Ilmu Politik UIN Alauddin Makassar dari 
56 responden sebanyak 35 responden dengan persentase 62%  termasuk dalam 
kategori tingkat pengembangan wawasan yang tinggi, dan 16 responden dengan 
persentase 29% termasuk dalam kategori tingkat pengembangan wawasan yang 
sedang dan sebanyak 5 responden dengan persentase 9% termasuk dalam kategori 
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tingkat pengembangan wawasan yang rendah. Berdasarkan hal tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa kategori pengembangan wawasan mahasiswa Ilmu Politik UIN 
Alauddin Makassar termasuk dalam kategori yang tinggi. 
C. Analisis Data Pengaruh Intensitas Menonton Program Siaran Mata Najwa 
terhadap Pengembangan Wawasan Mahasiswa Ilmu Politik UIN Alauddin 
Makassar 
Pada bagian ini akan dijabarkan mengenai deskripsi data yang yang sudah 
terkumpul serta hasil analisis statistik yang akan menggambarkan pengaruh 
intensitas menonton program siaran Mata Najwa terhadap pengembangan wawasan 
mahasiswa Ilmu Politik UIN Alauddin Makassar. Dari hasil analistik statistik ini 
juga akan dapat diketahui apakah terdapat pengaruh (Ha) atau tidak terdapat 
pengaruh (H0). Adapun variabel dalam penelitian ini yaitu, variabel independen 
yakni intensitas menonton dan variabel dependen yakni pengembangan wawasan 
mahasiswa Ilmu Politik UIN Alauddin Makassar. 
1. Analisis Korelasi 
Untuk mengetahui korelasi, peneliti berpedoman pada tabel koefisien korelasi 
di bawah ini: 
Tabel 4.24 
Koefisien Korelasi 
Koefisien Korelasi Tingkat Hubungan 
0,00 - 0,20 Kurang Kuat 
>0,20 - 0,40 Agak Kuat 
>0,40 - 0,60 Cukup Kuat 
>0,60 - 0,80 Kuat 
>0,80 - 1,00 Sangat Kuat 
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Berikut ini adalah pengolahan data penelitian pengaruh intensitas menonton 
program siaran Mata Najwa terhadap pengembangan wawasan mahasiswa Ilmu 
















Sig. (2-tailed)   0,000 






Sig. (2-tailed) 0,000   
N 56 56 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Sumber: Berdasarkan Hasil Olah Data Peneliti, 2020 
Berdasarkan tabel 4.24, dapat disimpulkan bahwa korelasi intensitas 
menonton dan pengembangan wawasan memiliki nilai koefisen korelasi sebesar 
0,920. Nilai 0,920 berada diantara 0,90 – 1,00. Maka dapat disimpulkan bahwa nilai 
korelasi antara variabel intensitas menonton (X) dengan variabel pengembangan 
wawasan (Y) sangat kuat.  
Dilihat dari hasil uji korelasi yang menghasilkan nilai koefisien korelasi yang 
cukup kuat dapat disimpulkan bahwa intensitas menonton program siaran Mata 
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Najwa merupakan salah satu faktor yang sangat kuat dalam pengembangan wawasan 
mahasiswa Ilmu Politik UIN Alauddin Makassar angkatan 2018. 
2. Analisis Regresi Linear Sederhana 
Untuk menganalisis data yang diperoleh dari hasil penelitian di lapangan, 
digunakan analisis kuantitatif. Analisis kuantitatif digunakan untuk membuktikan 
hipotesis yang diajukan dengan menggunakan model analisis regresi linear 
sederhana. Pembuktian ini dimaksudkan melalui model regresi yang digunakan 
dalam menerangkan variabel bebas (X) terhadap variabel (Y). hasil perhitungan 
dengan menggunakan model regresi diperoleh dengan nilai koefisien regresi atas 
pengaruh intensitas menonton program siaran Mata Najwa terhadap pengembangan 
wawasan mahasiswa Ilmu Politik UIN Alauddin Makassar. 
Untuk menguji hipotesis tersebut, apakah H0 diterima atau ditolak maka 
dilakukan uji t dengan derajat bebas, dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
 df= n-k 
 df= 56 - 2 
 = 54 
 Keterangan: 
 n: Jumlah sampel 
 k: Jumlah Variabel 
 Tolak ukur penerimaan atau penolakan H0 adalah sebagai berikut: 
1) H0 diterima dan Ha ditolak jika t hitung lebih kecil dari t tabel 




a. Pengaruh Intensitas Menonton berdasarkan indikator frekuensi (X1) 












T Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 18,419 1,947   9,460 0,000 
Frekuensi 5,479 0,619 0,769 8,852 0,000 
a. Dependent Variable: Pengembangan Wawasan 














1 .769a 0,592 0,584 4,87117 
a. Predictors: (Constant), Frekuensi 
Sumber: Berdasarkan Hasil Olah Data Peneliti, 2020 
Dari hasil analisis regresi antara variabel intensitas menonton berdasarkan 
indikator frekuensi terhadap variabel pengembangan wawasan diperoleh keefisien 
regresi 18,419 + 5,479X. berdasarkan analisis uji t, diketahui t hitung frekuensi 
menonton program siaran Mata Najwa (8,853) > dari t tabel (2,000) atau sig (0,000) 
< alpha (0,05) adalah signifikansi dari 5% dengan demikian H0 ditolak dan Ha 
diterima. Berdasarkan hasil uji statistik ini menunjukkan bahwa faktor frekuensi 
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menonton program siaran Mata Najwa berhubungan secara signifikan terhadap 
pengembangan wawasan mahasiswa Ilmu Politik UIN Alauddin Makassar dengan 
keefisien itu diperoleh nilai R : 0,769 dengan demikian keefisiensi regresi sebesar 
0,592. Adapun besar sumbangan variabel intensitas menonton (X) berdasarkan 
indikator frekuensi terhadap variabel pengembangan wawasan (Y) dapat diketahui 
dengan cara :  
X1 = 
 R Square x1
Total Nilai Variabel X




   x 84,6 = 18,5% 
Berdasarkan perhitungan di atas, maka diperoleh besaran pengaruh (X1 – Y) 
sebesar 18,5% . 
b. Pengaruh Intensitas Menonton berdasarkan indikator durasi (X2) terhadap 












T Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 18,956 1,866   10,158 0,000 
Durasi 5,396 0,602 0,774 8,970 0,000 
a. Dependent Variable: Pengembangan Wawasan 


















1 .774a 0,598 0,591 4,83287 
a. Predictors: (Constant), Durasi 
Sumber: Berdasarkan Hasil Olah Data Peneliti, 2020 
Dari hasil analisis regresi antara variabel intensitas menonton berdasarkan 
indikator frekuensi terhadap variabel pengembangan wawasan diperoleh keefisien 
regresi 18,956 + 5,396X. berdasarkan analisis uji t, diketahui t hitung durasi 
menonton program siaran Mata Najwa (8,970) > dari t tabel (2,000) atau sig (0,000) 
< alpha (0,05) adalah signifikansi dari 5% dengan demikian H0 ditolak dan Ha 
diterima. Berdasarkan hasil uji statistik ini menunjukkan bahwa faktor durasi 
menonton program siaran Mata Najwa berhubungan secara signifikan terhadap 
pengembangan wawasan mahasiswa Ilmu Politik UIN Alauddin Makassar dengan 
keoefisien itu diperoleh nilai R : 0,774 dengan demikian keefisiensi regresi sebesar 
0,598. Adapun besar sumbangan variabel intensitas menonton (X) berdasarkan 
indikator durasi terhadap variabel pengembangan wawasan (Y) dapat diketahui 
dengan cara :  
X2 = 
 R Square x2
Total Nilai Variabel X




   x 84,6 = 18,6% 





c. Pengaruh Intensitas Menonton berdasarkan indikator perhatian (X3) 












T Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 4,202 2,456   1,711 0,093 
Perhatian 2,369 0,187 0,865 12,678 0,000 
a. Dependent Variable: Pengembangan Wawasan 














1 0,865a 0,749 0,744 3,82438 
a. Predictors: (Constant), Perhatian 
Sumber: Berdasarkan Hasil Olah Data Peneliti, 2020 
Dari hasil analisis regresi antara variabel intensitas menonton berdasarkan 
indikator perhatian terhadap variabel pengembangan wawasan diperoleh keefisien 
regresi 4,202 + 2,456X. Berdasarkan analisis uji t, diketahui t hitung perhatian 
menonton program siaran Mata Najwa (12,678) > dari t tabel (2,000) atau sig (0,000) 
< alpha (0,05) adalah signifikansi dari 5% dengan demikian H0 ditolak dan Ha 
diterima. Berdasarkan hasil uji statistik ini menunjukkan bahwa faktor perhatian 
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menonton program siaran Mata Najwa berhubungan secara signifikan terhadap 
pengembangan wawasan mahasiswa Ilmu Politik UIN Alauddin Makassar dengan 
keefisien itu diperoleh nilai R : 0,865 dengan demikian keoefisiensi regresi sebesar 
0,749. Adapun besar sumbangan variabel intensitas menonton (X) berdasarkan 
indikator perhatian terhadap variabel pengembangan wawasan (Y) dapat diketahui 
dengan cara :  
X3 = 
 R Square x3
Total Nilai Variabel X




   x 84,6 = 23,4% 
Berdasarkan perhitungan di atas, maka diperoleh besaran pengaruh (X3 – Y) 
sebesar 23,4%. 
d. Pengaruh Intensitas Menonton berdasarkan indikator penghayatan (X4) 












T Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 11,340 1,782   6,362 0,000 
Penghayatan 2,591 0,191 0,880 13,596 0,000 
a. Dependent Variable: Pengembangan Wawasan 
















1 0,880a 0,774 0,770 3,62615 
a. Predictors: (Constant), Penghayatan 
Sumber: Berdasarkan Hasil Olah Data Peneliti, 2020 
Dari hasil analisis regresi antara variabel intensitas menonton berdasarkan 
indikator penghayatan terhadap variabel pengembangan wawasan diperoleh keefisien 
regresi 11,340 + 2,591X. Berdasarkan analisis uji t, diketahui t hitung perhatian 
menonton program siaran Mata Najwa (13,596) > dari t tabel (2,000) atau sig (0,000) 
< alpha (0,05) adalah signifikansi dari 5% dengan demikian H0 ditolak dan Ha 
diterima. Berdasarkan hasil uji statistik ini menunjukkan bahwa faktor penghayatan 
menonton program siaran Mata Najwa berhubungan secara signifikan terhadap 
pengembangan wawasan mahasiswa Ilmu Politik UIN Alauddin Makassar dengan 
keefisien itu diperoleh nilai R : 0,880 dengan demikian keefisiensi regresi sebesar 
0,774. Adapun besar sumbangan variabel intensitas menonton (X) berdasarkan 
indikator penghayatan terhadap variabel pengembangan wawasan (Y) dapat 
diketahui dengan cara :  
X4 = 
 R Square x4
Total Nilai Variabel X




   x 84,6 = 24,1% 






3. Uji Hipotesis (Uji t) 
Untuk melihat variabel independen dapat memengaruhi variabel dependen, 
untuk itu digunakan uji t. Dalam uji t, dikemukakan hipotesis sebagai berikut: 
H0 : Tidak terdapat pengaruh intensitas menonton program siaran Mata Najwa 
terhadap pengembangan wawasan mahasiswa Ilmu Politik UIN Alauddin Makassar. 
Ha : Terdapat pengaruh intensitas menonton program siaran Mata Najwa terhadap 
pengembangan wawasan mahasiswa Ilmu Politik UIN Alauddin Makassar. 
 
Tabel 4.34 








T Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 6,477 1,683   3,848 0,000 
Intensitas 
Menonton 
1,016 0,059 0,920 17.236 0,000 
a. Dependent Variable: Pengembangan Wawasan 
 Sumber: Berdasarkan  Hasil Olah Data Peneliti, 2020  
Berdasarkan tabel di atas, dari hasil analisis regresi antara variabel intensitas 
menonton dengan pengembangan wawasan diperoleh koefisien regresi 6,477 dan 
1,016 X. Maka Dari keterangan tersebut dapat diperoleh persamaan regresi sebagai 
berikut. 
Y’= a + bX   Y’= 6,477 + 1,016 X 
Berdasarkan analisis uji t, diketahui t hitung intensitas menonton (17,236) > 
dari t tabel (2,000) atau sig (0,000) < alpha (0,05) adalah signifikasi dari 5% dengan 
demikian H0 ditolak dan Ha diterima.  Berdasarkan hasil uji statistik ini 
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menunjukkan bahwa faktor intensitas menonton berhubungan secara signifikan 
terhadap pengembangan wawasan mahasiswa Ilmu Politik UIN Alauddin Makassar. 
4. Uji Keeratan Pengaruh 
Untuk mengetahui keeratan pengaruh intensitas menonton program siaran 
Mata Najwa terhadap pengembangan wawasan mahasiswa ilmu Politik UIN 
Alauddin Makassar angkatan 2018, peneliti melakukan pengujian regresi linear 









1 0,920a 0,846 0,843 2,99082 
a. Predictors: (Constant), Intensitas Menonton 
Sumber: Berdasarkan Hasil Olah Data Peneliti, 2020 
Berdasarkan tabel 4.25 di atas, dapat diperoleh informasi bahwa nilai R adalah 
0,920 maka R2 adalah 0,846. Hasil tersebut dimasukkan kedalam rumus: 
pengembangan wawasan – R2 x 100% maka pengembangan wawasan 840%. Dari 
hasil rumus perhitungan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa pengaruh intensitas 
menonton program siaran Mata Najwa terhadap pengembangan wawasan mahasiswa 
Ilmu Politik UIN Alauddin Makassar sebesar 84,0% dan sisanya sebesar 16,0% 
dipengaruhi oleh faktor lain seperti membaca buku, jurnal dan materi perkuliahan 




D. Pembahasan  
Media massa adalah alat yang digunakan dalam menyampaikan informasi 
secara massal. Media massa memiliki pengaruh yang besar terhadap proses 
komunikasi dan memungkinkan manusia untuk bertukar informasi dengan lebih 
mudah tanpa harus bertatap muka. Dengan adanya media massa, maka informasi 
yang diterima khalayak akan menimbulkan efek terhadap pengetahuannya. Salah 
satu media massa yang dianggap efektif dalam menyampaikan suatu informasi 
adalah televisi. 
Berdasarkan hal tersebut maka dapat dikatakan bahwa televisi sebagai media 
massa dapat menimbulkan pengaruh terhadap pengetahuan wawasan khalayaknya. 
Program siaran Mata Najwa merupakan suatu acara yang bermutu yang dapat 
memengaruhi wawasan khalayaknya khususnya mahasiswa yang selalu ingin 
menambah wawasannya melalui acara-acara yang berbobot. 
1. Analisis Deskriptif Pengaruh Intensitas Menonton terhadap Pengembangan 
Wawasan Mahasiswa Ilmu Politik UIN Alauddin Makassar 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa intensitas menonton berdasarkan 
indikator frekuensi menunjukkan sebanyak 38 responden dengan persentase 68% 
menyatakan 10-12 kali menonton program siaran Mata Najwa dalam 3 bulan 
terakhir, dan 18 responden dengan persentase 32% menyatakan 2-5 kali menonton 
progam siaran Mata Najwa dalam 3 bulan terakhir. Hal ini menunjukkan bahwa 
responden positif aktif dalam menonton program siaran Mata Najwa selama 3 bulan 
terakhir. Waktu yang dihabiskan dalam menonton program siaran Mata Najwa yaitu 
sebanyak 37 responden dengan persentase 66% yang menghabiskan waktunya 
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selama 61-90 menit dan 19 responden dengan persentase 34% yang hanya 
menghabiskan waktunya selama 16-30 menit. 
Hasil penelitian berdasarkan indikator perhatian yang menunjukkan 
ketertarikan dalam menonton program siaran Mata Najwa yaitu sebanyak 49 
responden dengan persentase 87% yang tertarik terhadap program siaran Mata 
Najwa, sebanyak 52 responden dengan persentase 92% yang tertarik terhadap 
pembawa acara dalam program siaran Mata Najwa, sebanyak 43 responden dengan 
persentase 77% yang tertarik terhadap narasumber yang hadir dalam program siaran 
Mata Najwa, dan sebanyak 49 responden dengan persentase 87% yang tertarik 
terhadap tema yang diangkat dalam program siaran Mata Najwa. Dari hasil tersebut 
dapat disimpulkan bahwa ketertarikan mahasiswa dalam menonton program siaran 
Mata Najwa pada tingkat ketertarikan yang sangat tinggi terletak pada pembawa 
acara dalam program siaran Mata Najwa. 
Hasil penelitian berdasarkan indikator penghayatan menunjukkan bahwa 
mahasiswa Ilmu Politik dalam usahanya memahami dan menikmati program siaran 
Mata Najwa dapat memberikan pengaruh yang besar terhadap tingkat 
pemahamannya. Dapat dilihat pada tabel 4.9 yang menunjukkan bahwa sebanyak 45 
responden dengan persentase 80% memahami tema yang diangkat dalam program 
siaran Mata Najwa. 
Berdasarkan hasil olah data pada tabel 4.12 dapat diketahui bahwa tingkat 
intensitas menonton program siaran Mata Najwa pada mahasiswa Ilmu Politik UIN 
Alauddin Makassar dari 56 responden sebanyak 50 responden dengan persentase 
89%  termasuk dalam kategori tingkat intensitas menonton yang tinggi, dan 4 
responden dengan persentase 7% termasuk dalam kategori tingkat intensitas 
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menonton yang sedang dan sebanyak 2 responden dengan persentase 4% termasuk 
dalam kategori tingkat intensitas menonton yang rendah. Berdasarkan hal tersebut 
maka dapat disimpulkan bahwa kategori intensitas menonton mahasiswa Ilmu Politik 
UIN Alauddin Makassar termasuk dalam kategori yang tinggi. 
Intensitas menonton yang dilakukan oleh mahasiswa Ilmu Politik dapat 
memengaruhi pengembangan wawasannya. Dari hasil penelitian menunjukkan 
bahwa semakin aktif mahasiswa menonton program siaran Mata Najwa maka 
semakin tinggi pula pengaruh yang ditimbulkan terhadap pengembangan 
wawasannya. 
Hasil penelitian berdasarkan indikator mengingat yaitu sebanyak 47 
responden dengan persentase 84% yang memiliki kemampuan mengingat informasi 
yang disampaikan dalam program siaran Mata Najwa. Berdasarkan indikator 
memahami menunjukkan bahwa sebanyak 45 responden dengan persentase 80% 
yang memiliki pemahaman terhadap informasi yang disampaikan dalam program 
siaran Mata Najwa. 
Hasil penelitian berdasarkan indikator kemampuan mengaplikasikan 
pengetahuan yang diperolehnya selama menonton program siaran Mata Najwa dapat 
dilihat dari sejauh mana responden menjadi kritis dan menjadi teliti dalam kehidupan 
kesehariannya memperoleh informasi. Hasil penelitian menunjukkan yaitu sebanyak 
45 responden dengan persentase 80% yang menjawab dapat berpikir kritis setelah 
menonton program siaran Mata Najwa dan sebanyak 44 responden dengan 
persentase 79% yang menjawab dapat teliti dalam memilah informasi. 
Hasil penelitian berdasarkan indikator kemampuan menganalisis yaitu 
sebanyak 40 responden dengan persentase 71% yang memiliki kemampuan 
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menyeleksi informasi yang diperoleh, sebanyak 41 responden dengan persentase 
73% yang memiliki kemampuan mengkaji informasi yang diperoleh dan sebanyak 
42 responden dengan persentase 75% yang memiliki kemampuan menyimpulkan 
informasi yang diperoleh. Hasil penelitian berdasarkan indikator kemampuan 
mengevaluasi yaitu sebanyak 49 responden dengan persentase 87% yang memiliki 
kemampuan dalam mempertimbangkan kembali informasi yang diperolehnya. 
Berdasarkan hasil olah data pada tabel 4.23 dapat diketahui bahwa tingkat 
pengembangan wawasan pada mahasiswa Ilmu Politik UIN Alauddin Makassar dari 
56 responden sebanyak 51 responden dengan persentase 91%  termasuk dalam 
kategori tingkat pengembangan wawasan yang tinggi, dan 4 responden dengan 
persentase 7% termasuk dalam kategori tingkat pengembangan wawasan yang 
sedang dan sebanyak 1 responden dengan persentase 2% termasuk dalam kategori 
tingkat pengembangan wawasan yang rendah. Berdasarkan hal tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa kategori pengembangan wawasan mahasiswa Ilmu Politik UIN 
Alauddin Makassar termasuk dalam kategori yang tinggi. 
1. Analisis Deskriptif Intensitas Menonton Program Siaran Mata Najwa 
Memengaruhi Pengembangan Wawasan Mahasiswa Ilmu Politik UIN Alauddin 
Makassar 
Berdasarkan hasil uji t menunjukkan bahwa terdapat pengaruh intensitas 
menonton program siaran Mata Najwa terhadap pengembangan wawasan mahasiswa 
Ilmu Politi UIN Alauddin Makassar. Berdasarkan hasil data uji t, diketahui t hitung 
intensitas menonton (17,236) > dari t tabel (2,00488) atau sig (0,000) < alpha (0,05) 
adalah signifikasi dari 5% dengan demikian H0 ditolak dan Ha diterima.  
Berdasarkan hasil uji statistik ini menunjukkan bahwa faktor intensitas menonton 
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berhubungan secara signifikan terhadap pengembangan wawasan mahasiswa Ilmu 
Politik UIN Alauddin Makassar. 
Berdasarkan tabel 4.25, dapat diperoleh informasi bahwa nilai R adalah 0,920 
maka R2 adalah 0,846. Hasil tersebut dimasukkan kedalam rumus: pengembangan 
wawasan – R2 x 100% maka pengembangan wawasan 0,840%. Dari hasil rumus 
perhitungan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa pengaruh intensitas menonton 
program siaran Mata Najwa terhadap pengembangan wawasan mahasiswa Ilmu 
Politik UIN Alauddin Makassar sebesar 84,0% dan sisanya sebesar 16,0% 
dipengaruhi oleh faktor lain seperti membaca buku, jurnal dan materi perkuliahan 
diluar dari intensitas menonton. 





Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab-bab sebelumnya 
mengenai “Pengaruh Intensitas Menonton Program Siaran Mata Najwa terhadap 
Pengembangan Wawasan Mahasiswa Ilmu Politik UIN Alauddin Makassar, maka 
peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Adanya pengaruh intensitas menonton  program siaran Mata Najwa terhadap 
pengembangan wawasan mahasiswa Ilmu Politik UIN Alauddin Makassar. Hal 
tersebut berdasarkan pada hasil uji t, diketahui t hitung intensitas menonton 
(17,236) > dari t tabel (2,000) atau sig (0,000) < alpha (0,05) adalah signifikasi 
dari 5% dengan demikian H0 ditolak dan Ha diterima.  Berdasarkan hasil uji 
statistik ini menunjukkan bahwa faktor intensitas menonton berhubungan secara 
signifikan terhadap pengembangan wawasan mahasiswa Ilmu Politik UIN 
Alauddin Makassar. 
2. Pengaruh intensitas menonton program siaran Mata Najwa terhadap 
pengembangan wawasan mahasiswa UIN Alauddin Makassar  melalui uji regresi 
linear sederhana dapat dilihat pada tabel 4.35 dengan nilai R adalah 0,920 maka 
R2 adalah 0,846. Dari total nilai 84,6% sumbangan variabel X1 terhadap Y adalah 
sebesar 18,5%, variabel X2 terhadap Y sebesar 18,6%, variabel X3 terhadap Y 
adalah sebesar 23,4% dan variabel X4 terhadap Y adalah sebesar 24.1%. Dengan 
demikian total keseluruhan sumbangan dari variabel X ke Y adalah sebesar 
84,6%. Hasil tersebut dimasukkan kedalam rumus: pengembangan wawasan – 
R2 x 100% maka pengembangan wawasan 0,840%. Dari hasil rumus perhitungan 
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tersebut maka dapat disimpulkan bahwa pengaruh intensitas menonton program 
siaran Mata Najwa terhadap pengembangan wawasan mahasiswa Ilmu Politik 
UIN Alauddin Makassar sebesar 84,0% dengan pengaruh terbesar diketahui pada 
variabel X4 yaitu sebesar 24,1. 
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan dari hasil penelitian, implikasi yang dapat diperoleh yaitu 
sebagai berikut: 
1. Dalam penelitian ini belum dapat mengungkapkan secara keseluruhan faktor-faktor 
yang memengaruhi pengembangan wawasan mahasiswa. Penelitian ini hanya dapat 
menghasilkan 84,6% dari faktor intensitas menonton, masih terdapat 15,4% faktor-
faktor yang belum diketahui dalam memengaruhi pengembangan wawasan 
mahasiswa. 
2. Pengaruh intensitas menonton tidak terbatas hanya memengaruhi pengembangan 
wawasan mahasiswa, masih banyak lagi yang dapat digali dan diteliti dari pengaruh 
intensitas menonton. Untuk penelitian berikutnya  diharapkan mampu memperluas 
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KUESIONER PENELITIAN  
Assalamualaikum Wr. Wb. 
Perkenalkan, saya Fatmawati mahasiswa jurusan Ilmu Komunikasi angkatan 2016 saat 
ini sedang melakukan penelitian mengenai “Pengaruh Intensitas Menonton Program Siaran Mata 
Najwa terhadap Pengembangan Wawasan Mahasiswa Ilmu Politik UIN Alauddin Makassar”. 
Oleh karena itu, untuk keperluan data penelitian saya memohon kesediaan saudara/i yang 
berstatus sebagai mahasiswa Ilmu Politik angkatan 2018 untuk mengisi dan menjawab kuesioner 
penelitian ini. Jawaban saudara/i sangat peneliti butuhkan agar dapat menyelesaikan skripsi yang 
menjadi salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana. Terima kasih atas partisipasinya. 
Wassalamualaikum Wr. Wb. 
Identitas Responden 
Nama  : 
Usia  : 
Jenis Kelamin : 
Kelas  : 
1. Saya menonton program siaran Mata Najwa dalam 3 bulan terakhir sebanyak… 
o 10 – 12 kali 
o 6 – 9 kali 
o 2 – 5 kali 
o 1 kali 
2. Saya menonton program siaran Mata Najwa selama… 
o 61 – 90 menit 
o 31 – 60 menit 
o 16 – 30 menit 
o 15 menit 
3. Saya tertarik dengan program siaran Mata Najwa 
o Sangat tertarik 
o Tertarik 
o Cukup tertarik 
o Tidak tertarik 
4. Saya tertarik dengan pembawa acara dalam program siaran Mata Najwa 
o Sangat tertarik 
o Tertarik 
o Cukup tertarik 
o Tidak tertarik 
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5. Saya tertarik dengan narasumber dalam program siaran Mata Najwa 
o Sangat tertarik 
o Tertarik 
o Cukup tertarik 
o Tidak tertarik 
6. Saya tertarik dengan tema yang diangkat dalam program siaran Mata Najwa 
o Sangat tertarik 
o Tertarik 
o Cukup tertarik 
o Tidak tertarik 
7. Saya dapat memahami tema yang diangkat dalam program siaran Mata Najwa 
o Sangat memahami 
o Memahami 
o Cukup memahami 
o Tidak memahami 
8. Saya merasa puas dengan tema yang diangkat dalam program siaran Mata Najwa 
o Sangat puas 
o Puas 
o Cukup puas 
o Tidak puas 
9. Saya merasa terhibur menonton program siaran Mata Najwa 
o Sangat terhibur 
o Terhibur 
o Cukup terhibur 
o Tidak terhibur 
10. Setelah Anda menonton program siaran Mata Najwa apakah Anda dapat mengingat 
informasi yang disampaikan dalam program itu? 
o Sangat mudah diingat 
o Mudah diingat 
o Cukup mudah diingat 
o Tidak mudah diingat 
11. Setelah Anda menonton program siaran Mata Najwa apakah Anda dapat memahami 
informasi yang disampaikan dalam program itu? 
o Sangat memahami 
o Memahami 
o Cukup memahami 





12. Apakah program siaran Mata Najwa menyajikan informasi secara lengkap? 
o Sangat lengkap 
o Lengkap 
o Cukup lengkap 
o Tidak lengkap 
13. Apakah program siaran Mata Najwa menyajikan informasi secara jelas? 
o Sangat Jelas 
o Jelas 
o Cukup Jelas 
o Tidak Jelas  
14. Apakah informasi yang disampaikan  dalam program siaran Mata Najwa memiliki manfaat? 
o Sangat bermanfaat 
o Bermanfaat 
o Tidak bermanfaat 
o Sangat tidak bermanfaat 
15. Setelah menonton program siaran Mata Najwa apakah Anda dapat berpikir kritis? 
o Sangat berpikir kritis 
o Berpikir kritis 
o Tidak berpikir kritis 
o Sangat tidak berpikir kritis 
16. Setelah menonton program siaran Mata Najwa apakah Anda menjadi teliti terhadap 
informasi yang Anda peroleh? 
o Sangat teliti 
o Teliti 
o Tidak teliti 
o Sangat tidak teliti 
17. Apakah Anda mampu menyeleksi informasi yang Anda peroleh dalam program siaran Mata 
Najwa? 
o Sangat mampu 
o Mampu 
o Tidak mampu 
o Sangat tidak mampu 
18. Apakah Anda mampu mengkaji informasi yang Anda peroleh dalam program siaran Mata 
Najwa? 
o Sangat mampu 
o Mampu 
o Tidak mampu 




19. Apakah Anda mampu menyimpulkan informasi Anda peroleh dalam program siaran Mata 
Najwa? 
o Sangat mampu 
o Mampu 
o Tidak mampu 
o Sangat tidak mampu 
20. Setelah menonton program siaran Mata Najwa apakah Anda mampu mempertimbangkan 
kembali informasi yang Anda peroleh? 
o Sangat mampu 
o Mampu 
o Tidak mampu 










1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
2 3 4 2 3 3 3 3 3 3 27 3 3 3 1 3 1 3 3 4 4 3 31 
3 2 2 3 4 3 3 2 3 3 25 2 2 3 3 4 2 3 2 2 2 2 27 
4 1 2 3 4 3 3 3 4 3 26 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 34 
5 2 2 3 4 4 4 3 4 4 30 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 36 
6 2 3 3 3 3 3 3 3 3 26 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 33 
7 4 4 3 4 3 4 4 4 3 33 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 42 
8 4 4 4 4 4 3 4 4 3 34 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 39 
9 3 4 4 3 3 4 4 4 3 32 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 42 
10 4 4 4 4 4 4 3 3 3 33 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
11 4 4 4 3 3 4 4 4 4 34 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 35 
12 3 4 3 3 4 4 3 3 3 30 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 41 
13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
14 4 4 4 3 3 4 4 3 4 33 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 35 
15 3 4 3 3 3 3 4 3 3 29 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 37 
16 4 4 4 3 4 4 4 3 3 33 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 41 
17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 41 
18 3 4 4 4 4 4 3 3 4 33 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 41 
19 4 4 4 4 3 4 4 3 4 34 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 42 
20 4 3 4 3 3 3 4 4 4 32 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 40 
21 3 3 4 3 3 4 4 3 4 31 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 41 
21 4 3 4 3 4 3 4 4 4 33 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 41 
23 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 35 
24 4 3 4 3 3 4 4 4 4 33 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 39 




26 2 1 3 2 1 3 2 1 1 16 2 2 1 2 3 3 1 1 1 1 2 19 
27 1 1 3 4 2 3 3 2 1 20 2 3 2 2 3 1 1 3 2 3 4 26 
28 1 1 2 3 2 1 2 1 1 14 2 2 2 3 3 2 1 2 1 1 3 22 
29 3 4 3 2 3 4 3 2 2 26 3 3 2 3 4 2 2 2 3 2 4 30 
30 4 3 4 4 2 3 3 3 2 28 4 2 2 1 4 3 2 3 4 1 4 30 
31 3 3 3 3 3 4 3 3 3 28 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 34 
31 2 2 3 3 2 2 2 2 2 20 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 22 
33 4 4 4 4 4 4 4 4 3 35 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 42 
34 4 4 4 4 3 4 3 3 4 33 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 43 
35 2 3 3 4 3 3 2 2 1 23 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 4 30 
36 4 3 3 3 3 4 3 4 3 30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 43 
37 4 3 4 4 4 4 4 4 4 35 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
38 3 3 4 4 2 3 3 3 2 27 4 3 3 3 4 2 2 3 3 4 3 34 
39 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
40 2 2 3 4 3 3 2 2 1 22 3 2 2 3 4 2 2 2 3 1 1 25 
41 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
42 1 1 1 3 2 1 2 2 1 14 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 26 
43 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 1 1 2 2 2 2 2 2 1 1 1 17 
44 2 2 3 4 3 3 3 4 3 27 3 3 2 4 3 3 3 3 4 2 4 34 
45 3 2 3 4 3 3 2 2 1 23 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 31 
46 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11 
47 1 1 2 3 2 2 2 2 2 17 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 28 
48 3 2 3 3 2 3 3 2 2 23 3 3 3 2 4 3 3 2 2 3 3 31 
49 2 1 2 3 2 2 3 2 2 19 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 32 
50 3 2 3 4 3 3 3 3 2 26 3 4 3 2 4 3 3 2 3 3 4 34 
51 4 3 4 4 3 3 3 3 3 30 4 3 3 3 3 3 3 2 2 2 4 32 
52 2 2 3 3 3 3 4 3 3 26 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 32 
53 3 4 4 3 3 3 3 2 3 28 3 4 3 3 4 3 3 2 2 3 4 34 




55 3 2 3 4 4 3 4 2 3 28 4 4 2 3 4 3 3 1 1 4 4 33 






  Item1 Item2 Item3 Item4 Item5 Item6 Item7 Item8 Item9 Jumlah 
Item1 Pearson 
Correlation 
1 .788** .725** 0,064 .460* .570** .739** .545** .611** .830** 
Sig. (2-
tailed) 
  0,000 0,000 0,736 0,010 0,001 0,000 0,002 0,000 0,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Item2 Pearson 
Correlation 
.788** 1 .486** 0,059 .622** .647** .677** .520** .596** .819** 
Sig. (2-
tailed) 
0,000   0,007 0,757 0,000 0,000 0,000 0,003 0,001 0,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Item3 Pearson 
Correlation 
.725** .486** 1 0,223 .403* .602** .686** .542** .605** .761** 
Sig. (2-
tailed) 
0,000 0,007   0,237 0,027 0,000 0,000 0,002 0,000 0,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Item4 Pearson 
Correlation 
0,064 0,059 0,223 1 .388* 0,123 0,102 .420* 0,246 0,346 
Sig. (2-
tailed) 
0,736 0,757 0,237   0,034 0,516 0,592 0,021 0,190 0,061 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Item5 Pearson 
Correlation 
.460* .622** .403* .388* 1 .508** .465** .637** .689** .758** 
Sig. (2-
tailed) 
0,010 0,000 0,027 0,034   0,004 0,010 0,000 0,000 0,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Item6 Pearson 
Correlation 
.570** .647** .602** 0,123 .508** 1 .558** .500** .612** .748** 
Sig. (2-
tailed) 
0,001 0,000 0,000 0,516 0,004   0,001 0,005 0,000 0,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Item7 Pearson 
Correlation 
.739** .677** .686** 0,102 .465** .558** 1 .708** .686** .830** 
Sig. (2-
tailed) 
0,000 0,000 0,000 0,592 0,010 0,001   0,000 0,000 0,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Item8 Pearson 
Correlation 





0,002 0,003 0,002 0,021 0,000 0,005 0,000   0,000 0,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Item9 Pearson 
Correlation 
.611** .596** .605** 0,246 .689** .612** .686** .796** 1 .865** 
Sig. (2-
tailed) 
0,000 0,001 0,000 0,190 0,000 0,000 0,000 0,000   0,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Jumlah Pearson 
Correlation 
.830** .819** .761** 0,346 .758** .748** .830** .829** .865** 1 
Sig. (2-
tailed) 
0,000 0,000 0,000 0,061 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000   
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 




  Item1 Item2 Item3 Item4 Item5 Item6 Item7 Item8 Item9 Item10 Item11 Jumlah 
Item1 Pearson 
Correlation 
1 .675** .638** 0,284 .564** .722** .623** .653** .681** .539** .643** .811** 
Sig. (2-
tailed) 
  0,000 0,000 0,129 0,001 0,000 0,000 0,000 0,000 0,002 0,000 0,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Item2 Pearson 
Correlation 
.675** 1 .700** .558** .398* .654** .745** .751** .647** .822** .651** .899** 
Sig. (2-
tailed) 
0,000   0,000 0,001 0,029 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Item3 Pearson 
Correlation 
.638** .700** 1 .664** .415* .576** .735** .693** .508** .656** 0,323 .820** 
Sig. (2-
tailed) 
0,000 0,000   0,000 0,023 0,001 0,000 0,000 0,004 0,000 0,082 0,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Item4 Pearson 
Correlation 
0,284 .558** .664** 1 .367* .536** .476** .371* 0,226 .393* 0,195 .598** 
Sig. (2-
tailed) 
0,129 0,001 0,000   0,046 0,002 0,008 0,044 0,230 0,032 0,301 0,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 






0,001 0,029 0,023 0,046   0,001 0,001 0,043 0,013 0,044 0,003 0,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Item6 Pearson 
Correlation 
.722** .654** .576** .536** .582** 1 .643** .501** .439* .451* .438* .761** 
Sig. (2-
tailed) 
0,000 0,000 0,001 0,002 0,001   0,000 0,005 0,015 0,012 0,015 0,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Item7 Pearson 
Correlation 
.623** .745** .735** .476** .558** .643** 1 .705** .700** .724** .379* .868** 
Sig. (2-
tailed) 
0,000 0,000 0,000 0,008 0,001 0,000   0,000 0,000 0,000 0,039 0,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Item8 Pearson 
Correlation 
.653** .751** .693** .371* .372* .501** .705** 1 .725** .769** .621** .848** 
Sig. (2-
tailed) 
0,000 0,000 0,000 0,044 0,043 0,005 0,000   0,000 0,000 0,000 0,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Item9 Pearson 
Correlation 
.681** .647** .508** 0,226 .449* .439* .700** .725** 1 .719** .577** .789** 
Sig. (2-
tailed) 
0,000 0,000 0,004 0,230 0,013 0,015 0,000 0,000   0,000 0,001 0,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Item10 Pearson 
Correlation 
.539** .822** .656** .393* .370* .451* .724** .769** .719** 1 .537** .836** 
Sig. (2-
tailed) 
0,002 0,000 0,000 0,032 0,044 0,012 0,000 0,000 0,000   0,002 0,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Item11 Pearson 
Correlation 
.643** .651** 0,323 0,195 .524** .438* .379* .621** .577** .537** 1 .663** 
Sig. (2-
tailed) 
0,000 0,000 0,082 0,301 0,003 0,015 0,039 0,000 0,001 0,002   0,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Jumlah Pearson 
Correlation 
.811** .899** .820** .598** .619** .761** .868** .848** .789** .836** .663** 1 
Sig. (2-
tailed) 
0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000   
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
















Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
Item1 26,6333 22,378 0,756 0,891 
Item2 26,5333 22,533 0,743 0,892 
Item3 26,3000 25,803 0,706 0,896 
item4 26,4333 28,737 0,243 0,921 
Item5 26,6333 24,999 0,691 0,896 
Item6 26,3000 25,528 0,685 0,897 
Item7 26,3667 24,930 0,786 0,890 
Item8 26,5667 23,564 0,770 0,889 























Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
Item1 33,1333 37,016 0,770 0,923 
Item2 33,0000 35,862 0,875 0,918 
Item3 33,2667 36,133 0,776 0,922 
Item4 33,3333 38,368 0,513 0,933 
Item5 32,6000 40,800 0,579 0,932 
Item6 33,2333 35,909 0,697 0,926 
Item7 33,1667 33,730 0,824 0,920 
item8 33,1667 35,868 0,810 0,921 
Item9 33,1333 35,637 0,731 0,924 
Item10 33,2000 34,234 0,783 0,922 














Sig. (2-tailed)   0,000 






Sig. (2-tailed) 0,000   
N 56 56 










t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 6,477 1,683   3,848 0,000 
Intensitas 
Menonton 
1,016 0,059 0,920 17,236 0,000 













1 0,920a 0,846 0,843 2,99082 
a. Predictors: (Constant), Intensitas Menonton 
 
Correlations 





1 .804** .758** .886** .769** 





61,929 50,821 120,750 233,500 339,321 
Covariance 1,126 0,924 2,195 4,245 6,169 
N 56 56 56 56 56 
Durasi Pearson 
Correlation 
.804** 1 .740** .877** .774** 





50,821 64,554 120,375 235,750 348,304 
103 
 
Covariance 0,924 1,174 2,189 4,286 6,333 
N 56 56 56 56 56 
Perhatian Pearson 
Correlation 
.758** .740** 1 .961** .861** 





120,750 120,375 410,125 651,250 976,625 
Covariance 2,195 2,189 7,457 11,841 17,757 
N 56 56 56 56 56 
Penghayatan Pearson 
Correlation 
.886** .877** .961** 1 .887** 





233,500 235,750 651,250 1120,500 1664,250 
Covariance 4,245 4,286 11,841 20,373 30,259 





.769** .774** .861** .887** 1 





339,321 348,304 976,625 1664,250 3140,554 
Covariance 6,169 6,333 17,757 30,259 57,101 
N 56 56 56 56 56 


















T Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 18,419 1,947   9,460 0,000 
Frekuensi 5,479 0,619 0,769 8,852 0,000 











1 .769a 0,592 0,584 4,87117 








T Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 18,956 1,866   10,158 0,000 
Durasi 5,396 0,602 0,774 8,970 0,000 











1 .774a 0,598 0,591 4,83287 













T Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 4,202 2,456   1,711 0,093 
Perhatian 2,369 0,187 0,865 12,678 0,000 











1 0,865a 0,749 0,744 3,82438 









T Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 11,340 1,782   6,362 0,000 
Penghayatan 2,591 0,191 0,880 13,596 0,000 











1 0,880a 0,774 0,770 3,62615 
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